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ABSTRAK

Riswan Ramadana, 2018. Analisis Pemerataan Subsidi Pangan Raskin
Di Kabupaten Soppeng Studi Pada Kecamatan Marioriawa, Skripsi Program
Studi llmu Ekonomi Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Bapak Muhammad
Ikram Idrus dan Bapak Muhammad Nur Abdi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak sosial ekonomi yang
terjadi dalam program pemerataan subsidi pangan beras miskin (Raskin) di
Kabupaten soppeng (Studi Pada Kecamatan Marioriawa). Populasi dari
penelitian ini adalah masyarakat penerima raskin Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng, sampel yang digunakan berjumlah 46 responden dengan
menggunakan metode random sampling.

Dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan
pendekatan kualitatif yaitu menjabarkan hasil penelitian sebagaimana adanya.
Data yang telah didapatkan dari hasil penelitian dilapangan kemudian
dikumpulkan serta diolah dan dianalisis dengan menggambarkan, menjelaskan
dan memberikan komentar dengan menggunakan tabel tunggal.

Kata Kunci: Dampak Sosial, Pemerataan Subsidi dan Beras Miskin (raskin).



ABSTRACT

Riswan Ramadana, 2018. Analysis of Raskin Food Subsidy Equity in Soppeng District
Study in Marioriawa Subdistrict, Thesis Economic Development Study Program Faculty
of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. Guided by Mr.
Muhammad lkram Idrus and Mr. Muhammad Nur Abdi

This study aims to determine the socio-economic impact that occurred in the poor rice
food subsidy distribution program (Raskin) in Soppeng District (Study in Marioriawa
District). The population of this study was the Raskin recipient community in
Marioriawa Subdistrict, Soppeng Regency, the sample used was 46 respondents using
the random sampling method.

By using qualitative descriptive analysis method with a qualitative approach that is to
describe the results of the research as they are. Data that has been obtained from the
research results in the field are then collected and processed and analyzed by
describing, explaining and commenting using a single table.

Keywords: Social Impact, Subsidized Equity and Poor Rice (raskin).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Pedoman Umum Subsidi Pangan Raskin tahun 2017
penyaluran beras bersubsidi bagi kelompok masyarakat berpendapatan
rendah bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran para Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) dalam memenuhi kebutuhan pangan. Selain itu
juga untuk meningkatkan akses masyarakat berpendapatan rendah dalam
pemenuhan kebutuhan pangan pokok sebagai salah satu hak dasarnya. Hal
ini menjadi sasaran program raskin melalui penyaluran beras bersubsidi
dengan alokasi.

Sejak awal kemerdekaan, bangsa Indonesia telah mempunyai
perhatian besar terhadap terciptanya yang adil dan makmur sebagaimana
terumat dalam alinea keeempat Undang-Undang Dasar 1945. Program-
program pembangunan yang dilaksanakan selama ini juga memberikan
perhatian besar terhadap upaya pengetesan kemiskinan karena pada
dasarnya pembangunan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Meskipun demikian, masalah kemiskinan sampai
saat ini terus menerus menjadi masalah yang berkepanjangan.

Pendapat ahli ilmu sosial tentang masalah kemiskinan khususnya
sebab-sebab munculnya kemiskinan dalam suatu masyarakat sangat
berbeda. Sekelompok ahli ilmu sosial melihat munculnya kemiskinan dalam
satu masyarakat berkaitan dengan budaya yang hidup dalam suatu

masyarakat. Dalam konteks pandagang seperti ini maka kemiskinan sering
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dikaitkan dengan rendahnya etos kerja anggota masyarakat atau dengan
bahasa yang lebih popular sebab-sebab kemiskinan berkaitan dengan rajin
tidaknya seseorang dalam bekerja/mengelolah sumber alam yang tersedia.
Apabila orang itu rajin bekerja maka dapat dipstikan orang tersebut akan
hidup dengan kecukupan.

Di Indonesia orang kehidupan rata-rata suku bangsa Cina lebih baik
secara ekonomi dari pada suku bangsa lain di Indonesia, karena orang Cina
diangkap pekerja yang memiliki etos kerja yang tinggi di samping mereka
dikenal dengan suku bangsa yang sangat hemat dalam hidup sehari-hari
mereka. Sebaliknya orang melihat bahwa penduduk asli Indonesia
kebanyakan miskin karena mereka malas dan hidup sangat konsumtif.

Sedangkan Robert Chambers seorang ahli pembangunan pedesaan
pertama kali menggunakan konsep kemiskinan terpadu (integrate poperty)
menilai bahwa kemiskinan yang di alami oleh rakyat negara yang sedang
berkembang, khususnya rakyat pedesaan, di sebabkan oleh beberapa faktor
yang disebut sebagai ketidak seimbangan atau dis advantages yang saling
terkait satu sama lain.

Ada 5 ketidak beruntungan yang melingkup kehidupan orang atau
keluarga miskin. Kelima ketidakberuntungan itu adalah : (1) kemiskinan; (2)
fisik yang lemah; (3) kerentanan; (4) Kketerisolasian; dan (5)
ketidakberdayaan.

Chamber mengakui sendri bahwa sketsa keluarga miskin yang ia
buat berdasarkan kelima ketidak beruntungan tersebut bukan suatu sketsa
yang sempurna dalam arti bahwa tidak semua keluarga miskin mesti harus

hidup dalam kelima ketidakberuntunagan. Tidak semua ornang miskin
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memiliki fisik yang lemah, Demikian pula orang miskin atau keluarga miskin
tidak selalu mengalami ketidak berdayaan. Melihat tingginya angka jumlah
penduduk miskin pada september tahun 2017 mencapai 26,58 juta jiwa
(10,12%) berkurang sebesar 1,19 juta orang dibandingkan dengan kondisi
Maret 2017 yang sebesar 27,77 juta orang (10,64 persen) dan perparah lagi
sulitnya penduduk miskin akan akses terhadap pangan karena rendahnya
daya beli sebagai akibat krisis maka pemerintahan meluncurkan program
beras untuk keluarga miskin (Raskin). Program ini di bentuk agar keluarga
miskin mempunyai akses yang baik terhadap pangan (beras) dalam hal
harga dan kesediaan.

Program raskin ini sendiri pertama kali dilaksanakan di Kabupaten
Soppeng pada tahun 1994 yang masih bertitik pada tiap-tiap kecamatan
yang ada di Kabupaten Soppeng, dan baru pada tahun 2001 program raskin
diserahkan langsung pada tiap-tiap kelurahan untuk penyaluran langsung
pada masyarakat penerima raskin, utamanya pada masyarakat di
kecamatan Marioriawa.

Program raskin ini mencakup semua kelurahan yang ada di
kabupaten Soppeng tanpa terkecuali, Dengan pembagian rata sesuai
ketentuan tiap kepala keluarga yaitu 15 kg/kk. Kecamatan Marioriawa
merupakan kelurahan yang menerima beras raskin di Kabupaten Soppeng,
secara potografi keadaan Kecamatan Marioriawa bisa dikatakan berbeda
dari kelurahan-kelurahan lainnya di Kabupaten Soppeng, karena sebagian
wilayah terdiri dari daerah dataran dan daerah perbukitan.

Program raskin ini memberikan beras yang murah pada masyarakat

peneriama raskin, dengan kata lain beban masyarakat miskin (penerima



83

rakin) bisa sedikit diringankan, namun hal ini bisa menjadi masalah sosial
dimana bisa berdampak kepada penerima raskin itu sendiri, disatu sisi
dengan adanya program raskin masyarakat miskin bisa sedikit menyisihkan
sebagian uangnya untuk membeli keperluan lain, namun disisi lainnya
dengan adanya pembagian raskin ini bisa mempengaruhi tingkat kerajinan
masyarakat miskin dalam bekerja untuk memenuhi kebutukan sehari-harinya
contohnya beras.

Dilatar belakangi oleh dasar pemikiran diatas penulis tertarik untuk
memilhi penelitian dengan judul “Analisis Pemerataan Subsidi Pangan
raskin di Kabupaten Soppeng ( Studi kasus kecamatan marioriawa),”
Karena saya sendiri sebagai penulis melihat bahwa salah satu faktor
unggulan penanggulangan kemiskinan adalah beras miskin (raskin),
mengingat jumlah angka kemiskinan semakin banyak meningkat maka dari
itu saya memilih judul ini, untuk memberikan perbandingan seberapa besar
pengaruh program raskin dalam mengurangi beban pengeluaran rumah
tangga sasaran dan memenuhi kebutuhan pangan, penting untuk
memastikan agar rumah tangga miskin dan rentan tetap dapat memenuhi

kebutuhan pangan terutama beras.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan aspek-aspek pokok yang akan dianalisis, maka
permasalahan utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
apakah dampak sosial ekomoni dari pemerataan subsidi pangan beras

miskin di Kabupaten Soppeng (Khususnya Pada Kecamatan Marioriawa).

C. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah, maka dikemukakan tujuan penelitian
untuk mengetahui dampak sosial ekonomi yang terjadi dalam program
pemerataan subsidi pangan beras miskin (Raskin) di Kabupaten soppeng

(khususnya Kecamatan Marioriawa).

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
dampak sosial program pembagian beras miskin di Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran setempat dalam
pemberantas kemiskinan di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng,

terutama dalam hal pemerataan subsidi pangan beras (raskin).
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN TEORI
1. Kemiskinan

Menurut para ahli ekonomi (Arsyad, 2010: 299) kemiskinan di
Indonesia  bersifat  multidimensial. Kemiskinan yang  bersifat
multidimensial dapat dilihat dari berbagai aspek diantaranya aspek primer
dan aspek sekunder.Aspek primer berupa miskin asset, organisasi sosial
politik, dan pengetahuan serta keterampilan yang rendah. Sedangkan
aspek sekunder berupa miskin akan jaringan sosial, sumber keuangan
dan informasi. Dilain sisi, kemiskinan juga dikatakan sebagai persoalan
yang kompleks karena tidak hanya berkaitan dengan masalah rendahnya
tingkat pendapatan dan konsumsi, tetapi berkaitan juga dengan
rendahnya tingkat pendidikan, kesehatan serta ketidakberdayaannya
untuk berpartisipasi dalam pembangunan serta berbagai masalah yang
berkenaan dengan pembangunan manusia. Dimensi-dimensi kemiskinan
tersebut termanifestasikan dalam bentuk kekurangan gizi, air, perumahan
yang sehat, perawatan kesehatan yang kurang baik, dan tingkat
pendidikan yang rendah (Wijayanti, 2005: 215 — 225).

Kemiskinan pada umumnya di definisikan berdasarkan segi
ekonomi khususnya pendapatan berupa uang ditambah dengan
keuntungan-keuntungan nonmaterial yang diterima
seseorang.Kemiskinan merupakan sebuah kondisi yang berada dibawah
nilai standar kebutuhan minimum baik untuk makan dan non makan, yang

disebut dengan garis kemiskinan atau batas kemiskinan.
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Garis kemiskinan adalah sejumlah rupiah yang diperlukan oleh
setiap individu untuk dapat membayar kebutuhan makanan setara 2100
kilo kalori per orang perhari dan kebutuhan non makanan yang terdiri dari
perumahan, pakaiaan, kesehatan, pendidikan, transportasi, serta aneka
barang dan jasa lainnya.

Memahami masalah kemiskinan sering kali memang menuntut
adanya upaya untuk melakukan pendefenisian.Sehubungan dengan hal
ini, perlu disadari kemiskinan telah dipelajari oleh berbagai ilmuan sosial
yang berasal dari latar belakang disiplin yang berbeda. Oleh sebab itu,
wajar apabila kemudian dijumpai berbagai konsep dan cara pengukuran
tentang masalah kemiskinan. Dalam konsep ekonomi, misalnya studi
masalah kemiskinan akan segerah terkait dengan konsep standar hidup,

pendapatan dan stribusi.

Kemiskinan memiliki beberapa ciri yaitu:

a

b

f.

. Ketidak mampuan memenuhi kebutuhan hidup dasar (pangan, sandang)

. Ketiadaan akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya (kesehatan,
pendidikan, sani tasi, air bersi dan transportasi).

Ketiadaan jaminan masa depan (karena tiadaanya investasi untuk
pendidikandan keluarga).

. Kerentangan terhadap goncangan yang bersifat individual maupun
massal.

Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan keterbatasan sumber
dayaalam.

Ketidak terlibatan dalam kegiatan sosial masyarakat.
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g. Ketiadaan akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian
yangberkesinambungan.

h. Ketidakmampuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun mental.

i. Ketidak mampuan dan ketik beruntungan sosial ( anak terlantar, wanita
korbantindak kekerasan rumah tangga, janda miskin, kelompok marginal

dan terpencil).

Pengalaman yang luas melalui keterlibatannya dalam program-
program pembangun desa di beberapa Negara Asia dan Negara Afrika,
Chamber ( 2001: 145) dalam mengemukakan dimensi yang lebih luas
yang berkaitan dengan masalah kemiskinan di daerah pedesaan.
Berbagai dimensi tersebut juga dikatakan saling berkaitan satu sama lain

dalam posisi memperkokoh kondisi kemiskinan itu sendiri.

Oleh sebab itulah dia menamakannya sebagai prinsip kemiskinan
yang esensinya tidak berbeda dengan lingkaran kemiskinan dan sindrom
kemiskinan seperti yang sudah di uraikan sebelumnya. Faktor-faktor yang
bentuk jaringan berupa perangkap kemiskinan tersebut adalah:

kemiskinan, kelamahan fisik, isolasi, kerentanan dan ketidak berdayaan.

Saling berhubungan dan saling berpengaruh kelima faktor tadi
diuraikan dengan cukup jelas. Diantara kelima faktor tadi, kemiskinan

ditunjuk sebagai faktor yang paling menentukan dibandingkan yang lain.

Standar garis kemiskinan masyarakat Indonesia saat ini layaknya
mencapai sekitar Rp 300 ribu- Rp 370 ribu per bulan dengan

pengindeksinya menggunakan inflasi pangan, bukan inflasi umum. Sebab
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daya beli masyarakat di Indonesia masih rendah, yaitu sebagian besarnya

(70% ) untuk komsumsi pangan.

Daya beli di Indonesia itu relative kecil, apalagi harga pangan
mudah bergejolak. Di bandingkan dengan Vietnam yang PDB-nya masih
dibawah kita saja mempunyai standar kemiskinan Rp 450 ribu perbulan,
kata pengamat ekonomi dari lembaga ilmu pengatahuan Indonesia (LIPI)

Latif Adam di Jakarta.

Menurut Latif, cara perhitungan LIPI tersebut hampir sama dengan
yang dilakukan bank dunia. Begitu juga dengan hasilnya, yang
memperkirakan standar garis kemiskinan di Indonesia itu sekitar US$ 1,5.
Sehingga apa yang dilakukan pemerintah saat ini perlu mendapatkan
kajian yang lebih dalam lagi.Badan pusat Statistik (BPS) menyatakan,
standar garis kemiskinana masyarakat Indonesia sebesar Rp 343.646 ribu

maret 2016 atau sama dengan Rp 9.000 ribu per hari.

Hal tersebut kalau di ukur berdasarkan nilai kurs saat ini memang
jauh dibawah standar hidup layak yang ditetapkan bank dunia yaitu US$ 1
dan US$ 2. Karena nilai kurs rupiah terhadap dollar AS saat ini rata-rata

Rp 12.000/US$.

Namun, Rusman mengatakan nilai kurs tidak bisa dijadikan acuan
untuk membandingkan standar kemiskinan antara negara.Menurut dia, hal
itu tidak adil.Karena itu, kata dia pemerintah mengunakan purchasing
powerpoverty (PPP), yaitu daya beli dari sejumlah uang yang dimiliki

masyarakat. Uang US$ 1 memiliki nilai yang lebih kecil apa bila
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dibelanjakan di AS, tetapi kalau uang tersebut dibelanjakan di indonesia

akan lebih banyak barang yang dibeli.

Kemiskinan merupakan masalah global, sebagian orang
memahami istilah ini secara subjektif dan komparatif, sementara yang
lainnya melihatnya dari segi moral dan evaluative, dan yang lainnya
memahaminya dari sudut ilmiah yang telah mapan. Istilah, “Negara
berkembang” biasanya digunakan untuk merujuk kepada negara-negara
yang “miskin” kemiskinan dipahami dalam berbagai cara. Pemahaman

utamanya mencakup:

a. Gambaran kekurangan materi, yang biasanya mencakup kebutuhan
pangan sehari-hari, sedang, perumahan, dan pelayanan kesehatan.
Kemiskinn dalam arti ini dipahami sebagai situasi kelangkaan barang-
barang dan pelayanan dasar.

b. Gambaran tentang kebutuhan sosial, termasuk keterkucilan sosial,
ketergantungan, dan ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam
masyarakat. Hal ini termasuk pendidikan dan informasi. Keterkucilan
sosial biasanya dibedakan dari kemiskinan, karena hal itu mencakup
masalah-masalah politik dan moral, dan tidak di batasi pada bidang
ekonomi.

c. Gambaran tentang kurangnya penghasilan dan kekayaan yang
memadai. Makna “ memadai” disini sangat berbeda-beda melintasi

bagian-bagian politik dan ekonomi di seluruh dunia.

Kemiskinan dapat dibedakan menjadi tiga pengertian: kemiskinan

relative, kemiskinan kultiral dan kemiskinan absolut. Seseorang yang
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tergolong miskin relatif sebenarnya telah hidup diatas garis kemiskinan
namun masih berada dibawah kemampuan masyarakat sekitarnya. Sedang
miskin kultural berkaitan erat dengan sikap seseorang atau kelompok
masyarakat yang tidak mau berusaha memperbaiki tingkat kehidupannya
sekalipun ada usaha dari pihak lain yang membantu kemiskinan. Absolute
adalah sejumlah penduduk yang tidak mampu mendapatkan sumber daya

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar.

Pada umumnya di Negara Indonesia penyebab-penyebab

kemiskinan adalah sebagai berikut:

a. Laju Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk indonesia terus meningkat menurut
badan pusat statistic (BPS) di tahun 2016 indonesia memiliki 262juta lebih
penduduk.bertambah4 juta jiwa sejak tahun 2015 yaitu 257 juta jiwa.
Artinya, setiap tahun selama periode 2015-2016, jumlah penduduk
bertambah 3,5 juta jiwa. Berdasarkan jumlah tersebut, maka setiap harinya
penduduk Indonesia bertambah sebesar 9.027 jiwa. Dan setiap jam terjadi
pertambahan penduduk sebanyak 377 jiwa. Bahkan setiap detik jumlah
pertambahan penduduk masih tergolong tinggi yaitu sebanyak 1,09 (1-2
jiwa). Pertambahan penduduk di Indonesia umumnya (bahkan bisa
dikatakan 99,9 persen) disebabkan oleh kelahiran, sisanya berupa migrasi
masuk. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa dalam 1 detik di
Indonesia terjadi kelahiran bayi sebanyak 1-2 jiwa. Meningkatnya jumlah
penduduk membuat Indonesia semakin terpuruk dengan ekonomi yang

belum mapan.Jumlah penduduk yang bekerja tidak sebanding dengan
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jumlah beban ketergantungan. Penghasilan yang minim ditambah dengan
banyaknya beban ketergantungan yang harus ditanggung membuat

penduduk hidup di bawah garis kemiskinan.

b. Angkatan kerja, penduduk yang bekerja dan pengangguran

Secara garis besar penduduk suatu Negara dibagi menjadi dua
yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Yang tergolong sebagai tenaga
kerja ialah penduduk yang berumur didalam batas usia kerja. Batasan usia
kerja berbeda-beda disetiap Negara yang satu dengan yang lain. Batas
kerja yang di anut oleh Indonesia ialah minimum 10 tahun tampa batas
umur maksimun. Jadi setiap orang atau penduduk berumur 10 tahun
tergolong sebagai tenaga kerja.Sisanya bukan tenaga kerja yang
selanjutnya dapat dimasukkan dalam kategori beban
ketergantungan.Tenaga kerja dipilih pula kedalam dua kelompok vyaitu
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Yang termasuk angkatan kerja
ialah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja atau
mempunyai pekerjaan namun untuk sementara tidak bekerja, dan yang
mencari pekerjaan. Sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerja
adalah tenaga kerja dalam usia kerja yang tidak sedang bekerja, tidak
mempunyai pekerjaan dan tidak sedang mencari pekerjaan, yakni orang-
orang yang kegiatannya bersekolah, mengurus rumah tangga, serta orang
yangmenerima pendepatan tapi bukan merupakan imbalan langsung atas
jasa kerjanya. Selanjutnya angkatan kerja dibedakan pula menjadi dua sub
kelompok yaitu pekerja atau penganggur. Yang dimaksud pekerja adalah
orang-orang yang mempunyai pekerjaan dan memang sedang bekerja

maupun orang yang memiliki pekerjaan namun sedang tidak bekerja.
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Adapun dimaksud dengan pengangguran adalah orang yang tidak
mempunyai pekerjaan, lengkapnya orang yang tidak bekerja dan mencari

pekerjaan.

c. Distribusi Pendapatan Dan Pemerataan Pembagunan

Distribusi pendapatan nasional mencerminkan merata atau
timpangnya pembagian hasil pembangunan suatu negara dikalangan
penduduknya. Kreteria ketidak merataan versi bank dunia tahun 2015
didasarkan atas porsi pendapatan nasional yang dinikmati oleh tiga lapisan
penduduk, yakni 40% penduduk berpendapatan rendah (penduduk miskin);
40% penduduk berpendat menengah; serta 20% penduduk berpendapat
tinggi (penduduk terkaya). Ketimpangan dan ketidak meratan distribusi
dinyatakan apabila 40% penduduk berpendapatan rendah menikmati

kurang dari 12% pendapatan nasional.

Ketidak merataan dianggap sedang atau moderat bila 40%
penduduk berpendapatan rendah menikmati 12 hingga 17% pendapatan
nasional. Sedangkan jika 40% penduduk miskin menikmati lebih dari 17%
pendapatan nasional maka ketimpangan atau kesenjangan dikatakan
lunak, distribusi pendapatan nasional dikatakan cukup merata. Pendapatan
penduduk yang didapatkan dari hasil pekerjaan yang meraka lakukan
relative tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari sedangkan ada
sebagian penduduk di Indonesia mempunyai pendapatan yang
berlebihan.Ini disebut juga sebagai ketimpangan.Ketimpangan pendapatan

yang ekstem dapat menyebabkan inefisiensi ekonomi.



93

Penyebabnya sebagian adalah pada tingkat pendapatan rata-rata
berapa pun, ketimpangan yang semakin tinggi akan menyebabkan semakin
terkicilnya bagian populasi yang memenuhi syarat untuk mendapatkan
pinjaman atau sumber kredit. Selain itu ketimpangan dapat menyebabkan
alokasi asset yang tidak efisien. Ketimpangan yang tinggi menyebabkan
penekanan yang terlalu tinggi pada pendidikan tinggi dengan
mengorbangkan kualitas universal pendidikan dasar.Dan kemudian
menyebebkan kesenjangan pendapatan yang semakin melebar.
Ketimpangan pembangunan di Indonesia selama ini berlangsung dan
terwujud dalam berbagai bentuk dan aspek atau dimensi. Bukan saja
berupa ketimpangan hasil-hasilnya, misalnya dalam hal pendapatan
perkapita juga ketimpangan kegiatan atau proses pembangunan itu
sendiri. Bukan pula sembuh mata-mata berupa ketimpangan spesial atau

antar daerah tetapi ketimpangan sektoral dan ketimpangan nasional.

Ketimpangan sektoral dan regional dapat dipengaruh antara lain
dengan menelah perbedaan mencolok dalam aspek-aspek seperti
penyerapan tenaga kerja, alokasi dana perbangkan, investasi dan
pertumbuhan. Sepanjang era PJP | (lima pelita) yang lalu, sektor pertanian
rata-rata hanya tumbuh 13,59% pada tahun 2016. Sedangkan sektor

industri pengolahan tumbuh dengan rata-rata 20,52% pada tahun2016.

Di repelita VI sektor pertanian saat itu di targetkan tumbuh rata-
rata 3,9 % per tahun, sementara pertumbuhan rata-rata tahunan sektor
industri pengeloaan ditargetkan 5,4% per tahun, tidak seperti masa era
PJP I, dimana dalam pelita-pelita tertentu terdapat sektor lain yang tingkat

pertumbuhannya lebih tinggi dari tingkat pertumbuhan sektor industri
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pengelolaan, selama repelita VI tingkat pertumbuhan sektor ini
dicadangkan yang tertinggi suatu hal yang terencana dan memang
disengaja terkait dengan tujuan menjadikan Indonesia sebagai negara
industri. Akan tetapi sampai sejauh manakah ketimpangan ini dapat

ditolerir?

Pemerintah perlu memikirkan kembali perihal ketepatan keputusan
mengunakan industrialisasi sebagai jalur pembangunan karena akan
sangat berdampak bagi pendapatan penduduk dan selanjuknya

kemiskinan.

d. Tingkat pendidikan yang rendah

Rendahnya kualitas penduduk juga merupakan salah satu
penyebab kemiskinan di suatu negara ini disebabkan karena rendahnya
tingkat pendidikan dan tingkat pengatahuan tenaga kerja. Untuk adanya
perkembangan ekonomi terutama industri, jelas sekali dibutuhkan lebih
banyak tenaga kerja yang mempunyai skill atau paling tidak dapat
membaca dan menulis. Menurut Schumaker pendidikan merupakan
sumber daya yang terbesar manfaatnya dibandingkan dengan faktor-faktor

produksi lain. (Irawan, 2008).

e. Kurangnya perhatian dari pemerintah

Pemerintah yang kurang peka terhadap laju pertumbuhan
masyarakat miskin dapat menjadi salah satu faktor kemiskinan. Pemerintah
tidak dapat memutuskan kebijakan yang mampu mengendalilan tingkat

kemiskinan di negaranya.
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2. Pemerataan

a. Pengertian subsidi raskin (beras miskin)
Program beras untuk rakyat miskin adalah program dari pemerintah
untuk mengurangi beban pengeluaran dari rumah tangga miskin
sebagai bentuk dukungan dalam meningkatkan ketahanan pangan
dengan memberikan perlindungan sosial beras murah dengan jumlah
maksimal 15 kg/rumah tangga miskin

b. Kendala dalam subsidi raskin (beras miskin)
Kendala yang dihadapi dalam dijalankannya subsidi raskin adalah
mengenai masalah sosialisasi dan transparansi informasi yang
kurang. Sosialisasi program merupakan salah satu kunci keberhasilan
sebuah program, namun kegiatan penting ini tidak diatur secara rinci
dalam pendistribusian raskin. Hal ini menjadi salah satu penyebab
berfariasinya kegiatan sosialisasi tingkat aparat antarwilayah dan
lemahya sosialisasi kepada masyarakat.

c. Upaya dalam pelaksanaan program subsidi raskin
Penetapan penerima raskin Penetapan penerima raskin di Desa/
Kelurahan menggunakan mekanisme musyawarah yang dilaksanakan
secara transparan dan partisipatif. Musyawarah dilakukan untuk
menentukan nama-nama calon penerima manfaat untuk ditetapkan
sebagai RTM penerima manfaat sesuai dengan sasaran.

d. Mekanisme distribusi
1. Pelaksanaan distribusi menyerahkan beras kepada rumah tangga

miskin penerima manfaat raskin secara perorangan atau

kelompok yang mewakili masyarakat
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2. Mekanisme distribusi secara rinci agar diatur dalam pedoman
pelaksanaan raskin provinsi atau petunjuk tekhnis raskin
Kabupaten/kota disesuaikan dengan kondisi obyektif masing-
masing Daerah.

Penyerahan dititik distribusi dituangkan dalam berita acara serah
terima raskin dan pelaksanaan distribusi yang menerima beras
raskin serta diketahui oleh kepala Desa

3. Subsidi

Pemerintah tidak pernah berhenti memberikan perhatian untuk
memakmurkan rakyatnya. Optimilisasi dan efesiensi program-program
yang melindungi rakyat bawah terus digalakkan. Hal tersebut sebagai
bentuk kewajiban yang harus dilaksanakan pemerintah sebagaimana
yang terlihat dalam program Beras untuk Rakyat Miskin atau yang lebih
dikenal dengan raskin.

Raskin merupakan program pemerintahan untuk memerankan
fungsi sejati negara terhadap keamanan pangan rakyatnya. Program ini
berupaya memenuhi ketersediaan pangan rakyat sehingga tidak ada
lagi rakyat yang kelaparan akibat kurang akses pangan. Tindakan
semacam ini menjadi penting di tengah usaha pemerintahan dalam
menekan angka kemiskinan.

Pada tahun 2016, jumlah penduduk miskin di Indonesia
tercatat sebanyak 26,58 juta jiwa. Kondisi ini mengindikasikan jumlah
rakyat yang rentan terkena krisis pangan cukup besar, khususnya bagi

rakyat miskin.Di sinilah dibutuhkan usaha keras pemerintahan untuk
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terus menekan angka kemiskinan dengan melindungi keamanan
pangan mereka.

Sebagaimana dijelaskan pemerintah melalui kementerian
koordinator kesejahteraan rakyat, pada tahun 2016.Subsidi raskin
diberikan kepada 15,6juta Rumah Tangga Sederhana (RTS). Dari
keseluruhan tersebut, ditaksirkan sudah direalisasikan oleh pemerintah
sekitar 96,27 persen atau sekitar 233 ribu ton beras.

Keberhasilan pemerintah dalam merealisasikan program raskin
pada tahun 2016 juga dikemukakan Perum Bulog cukup memuaskan.
Dia menjelaskan bahwa Bulog mampu memenuhi tingkat disteribusi
sekitar 233 juta ton dari target 3,3 juta ton beras untuk rakyat miskin.
Sebuah target cukup memuaskan, kendati tidak 100 persen terealisasi
karena kendala beberapa hal.

Mengacu pada tahun 2016,harga jual beras program Raskin
sebesar Rp 1,600 per-kilogram (kg). Program raskin ini sangat
membantu keluarga-keluarga miskin untuk memenuhi kebutuhan
pangan mereka. Dengan kebijakan setiap Rumah Tangga Miskin (RTM)
mendapatkan sekitar 15 kg jatah beras, tentu program ini sangat
meringankan beban rakyat. Tidak heran jika pemerintah pada tahun
berikutnya akan tetap melajutkan dan berusaha memaksimalkan
program raskin agar semakin bermanfaat bagi rakyat.

Tujuan Program Raskin adalah mengurangi beban
pengeluaran Rumah Tangga Miskin melalui pemenuhan sebagai
kebutuhan pangan pokok dalam bentuk beras, Sasaran Program

Raskin Tahun 2016 adalah berkurangnya beban pengeluaran 15,6 juta
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RTS berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), melalui
pendistribusian beras bersubsidi sebanyak 233 juta ton selama setahun
dengan harga tebusan Rp 1.600 per kg netto di Titik Distribusi.

Prinsip Pengelolaan Raskin adalah suatu nilai-nilai dasar yang
selalu menjadi landasan atau acuan dalam setiap pengambilan
keputusan maupun tindakan yang akan diambil dalam pelaksanaan
rangkaian kegiatan Raskin. Nilai-nilai dasar tersebut diyakini mampu
mendorong terwujudnya tujuan Raskin. Keberpihakan kepada Rumah
Tangga Miskin (RTM), yang maknanya mendorong RTM untuk ikut
berperan aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan
pelestarian seluruh kegiatan Raskin baik di desa dan kecamatan,
termasuk menerima manfaat atau menikmati hasilnya. Kepada
desa/camat sebagai penanggu jawab di tingkat desa/kecamatan
bertanggu jawab atas pelaksaan distribusi Raskin, penyelesaian
pembayaran HPB dan admistrasi distribusi Raskin di wilayah. Untuk
pelaksaan distribusi Raskin di wilayahnya, kepala desa/camat dapat
memilih dan menetapakan salah satu dari tiga alternatif Pelaksaan
Distribusi Raskin yaitu :

a. Kelompok Kerja (pokja)
b. Warung Desa (warde)

c. Kelompok Masyarakat (pokmas)

Pembentukan Pokmas dan Warung Desa diatur dalam
Pedoman Teknis tersendiri yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Pedum Raskin.

a) Kedudukan



b)
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Pelaksanaan Distribusi Subsidi Raskin berkependudukan di bawah
dan tanggung jawab kepada kepala desa/camat.

Tugas

Adapun tugas dari Program Raskin di tingkat kecamatan serta
melaporkan hasilnyakepada Tim Koordinasi Raskin KabupatenKota

yaitu sebagai berikut:

Menerima dan mendistribusikan secara merata beras Raskin dari
Satrer Raskin dan menyerahkan/menjual kepada RTS-PM Raskin di
Titik Distribusi (TD).

Menerima Hasil Penjualan Beras (HPB) dari RTS-PM Raskin secara
tunai dan menyetorkan ke rekening bank yang ditunjuk
Drive/Subdivre/Kansilog Perum BULOG atau menyetor secara tunai
kepada satker Raskin.Menyelesaikan administrasi distribusi Raskin
yaitu Berita Acara Serah Terima (BAST) dan Daftar Penjualan

Beras sesuai model DPM.

. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Tim Koordinasi Raskin tiap
kecamatan atau Kabupaten/kota mempunyai fungsi yaitu :
Pendistribusi Raskin kepada RTS-PM Raskin.

Penerimaan uang hasil penjualan beras Raskin secara tunai dari
RTS-PM Raskin dan penyetorannya kepada Satker Raskin atau ke
rekening bank yang ditetapkan Drivre/Subdivre/Kansilog Perum

Bulog.
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c. Pemerataan distribusi subsidi pangan Raskin kepada RTS-PM

Raskin.

4. Raskin Dampak Sosial

Jumlah rumah tangga sasaran (RTS) yang menerima beras
untuk warga miskin (raskin) tahun 2016 sebanyak 17.488.007, dengan
total sekitar 233 juta ton. Jumlah ini meningkat dibanding tahun 2015
yang hanya 256 juta ton dengan RTS yang sama. Di Sulawesi Selatan
(sulsel) sendiri, tahun 2016 pagu raskin sebesar 100 ribu ton untuk
514.120 RTS, menurut dari 2015 lalu dengan pagu raskin 147 ton untuk
484.617RTS.

Sejak 2014 pemerintahn telah mengeluarkan dana untuk raskin
sebesar Rp 12,9 triliun, tahun 2015 sebesar Rp 15,5 triliun dan tahun
2016 naik menjadi Rp 18,8 triliun, ujar Menteri Koordinator
Kesejahteraan Rakyat (Menkokersa) Agung Laksono saat melakukan
peluncuran dan sosialisasi raskin 2016, khususnya untuk wilayah
IndonesiaTimur di Makassar, Selasa (11/1) dikantor Gubernur sulsel.

Meskipun pada 2015 lalu harga beras sejak awal hingga akhir
tahun terus mengalami kenaikan,tahun 2016 raskin tetap disalurkan.
Bahkan, akhir Desember 2015 lalu pemerintahan melakukan
penambahan pagu raskin dengan diadakannya raskin ke-13 sebanyak
100 ton, waktunya memang sangat singkat, namun penyalurannya bisa
direalisasikan dengan baik.

Kebutuhan rumah tangga miskin perbulan sebasar 38-40 kg,

dengan adanya raskin 15 kg per KK bisa menutup 45 persen dari
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kebutuhan RTS. “pemerataan raskin ini sangat menolong pengeluaran
RTS dan mengurangi laju kenaikan harga beras. Kita berharap, tidak
ada lagi rakyat Indonesia yang kelaparan,” katanya.

Dia juga menjelaskan bahwa penerimaan manfaat raskin sama
dengan tahun lalu, setiap RTS memperoleh 15 kg/bulan dengan harga
Rp 1.600/kg atau 180 kg per tahunnya. Harga ini harus dipertahankan,
sedangkan untuk ongkos angkutannya akan di bebankan kepada APBD
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) demi membantu
kelancaran penyalurannya kepada RTS.

Sementara itu, Dirut Bulog, Sutarto Ali Muso memaparkan,
untuk 2014 ini pemerintahan akan menyalurkan raskin jatah empat
bulan. Dia juga berharap dengan bantuan pemerintah daerah realisasi
raskin bisa mencapai hasil maksimal, sama dengan tahun-tahun
sebelumnya.

Menurutnya,realisasi raskin tiga tahun terakhir mengalami
fluktuasi, tahun 2014 realisasi 96,96 persen dengan alokasi 20 kg per
bulan per RTS untuk 12 bulan,2015 naik 97,47 persen dengan alokasi
15 kg per bulan per RTS untuk 10 bulan. Tahun 2014 turun 96,96
persen dengan alokasi 10 kg per bulan per RTS untuk 11 bulan, tahun
2015 naik 97,47 persen dengan alokasi yang sama dan 2016 naik 98,52
persen dengan alokasi yang sama, ditambah raskin ke-13 pada akhir

Desember 2015 yang realisasinya 40 persen.
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Dampak dan pengaruh (Impact) adalah keinginan untuk
membujuk, meyakinkan,mempengaruhi atau memberikan kesan kepada
orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung
keinginannya. Kompetensi ini menekankan pada keinginan untuk
mempengaruhi atau menimbulkan dampak pada orang lain sedangkan
sosial adalah cara tentang bagaimana para individu saling
berhubungan.

Analisis dampak sosial adalah suatu kajian yang dilakukan
terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat sebagai
akibat dari pelaksaan suatu kegiatan pembangunan di suatu wilayah
atau area.Kajian dilakukan untuk menelaah dan menganlisa berbagai
dampak yang terjadi baik positif maupun negatif dari setiap tahapan
kegiatan mulai dari tahap pra konstruksi, kostruksi, sampai tahan
operasi.

a. Tahapan kegiatan pembangunan yang di analisa

Tahapan kegiatan pembangunan yang dianalisa dalam kajian dampak

sosial meliputi :

1. Tahap Pra Konstruksi, yaitu suatu tahapan kegiatan sebelum
kegiatan pembangunan di laksanakan. Pada tahap ini kegiatan yang
di laksanakan meliputi kegiatan survey pendahuluan dan kegiatan
pembebasan lahan, apabila belum tersedia lahan untuk kegiatan
pembangunan. Apabila di lokasi rencana pembangunan terdapat
banyak permukiman penduduk, maka perlu dilakukan kegiatan
resettlement atau pemindahan penduduk ke lokasi lain. Identifikasi

dampak sosial pada tahap ini meliputih keresahan sosial,
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perubahan mata pencaharian, pendapatan penduduk, sikap dan
persepsi peduduk, dan konflik sosial. Apabila terdapat kegiatan
resettlement, maka kajian dampak sosial menjadi lebih luas meliputi
perubahan mata pencaharian, perubahan pola kebiasaan
masyarakat di lokasi baru, serta konflik sosial.

Tahap Konstruksi, adalah suatu tahapan kegiatan pembahasan fisik
dari rencana proyek yang akan di laksanakan. Pada tahap ini
kegiatan pembangunan yang akan dilaksanakan sangat tergantung
pada rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Tahapan kegiatan
konstruksi yang dianalisa meliputi : pembukaan lahan, cut and fill,
pemasangan tiang pancang, dan kegiatan pembagunan. Umumnya
pada tahap konstruksi dampak sosial yang dianalisa adalah sampai
sejauh mana kegiatan konstruksi dapat memberikan manfaat positif
bagi terciptanya peluang kerja dan usaha bagi masyarakat lokal.
Semakin besar dampak positif yang dapat dirasakan, maka dampak
kegiatan pembangunan semakin positif. Dampak negatif yang biasa
dianalisa terutama terkaitan dengan terjadinya persaingan antara
pekerja lokal dan pekerja non lokal. Diidentifikasi kemungkinan
terjadi kecemburuan sosial antara tenaga kerja lokal dan non lokal
dengan adanya peluang kerja dan usaha.

Tahap Operasi, adalah suatu tahapan beroperasinya kegiatan
pembangunan yang di rencanakan. Pada tahap ini yang dianalisa
terutama terkait dangan kontribusi kegiatan pembangunan terhadap
peluang kerja usaha bagi masyarakat lokal. Terjadinya peluang

kerja dan usaha diharapkan dapat memberikan manfaat lanjutan



104

(multiplier effect) bagi perekonomian daerah. Juga manfaat lain
yang dapat dirasakan bagi peningkatan pedapatan asli daerah
dengan adanya pungutan retribusi, pajak penghasilan, PBB, dan

lain-lain.

b. Pentingnya analisa dampak sosial

Pembangunan selain memberikan banyak manfaat tidak jarang
sering menimbulkan berbagai dampak negatif bagi masyarakat di
karenakan di dalam proses perencanaan kurang memperhatikan
kebutuhan dan permasalahan yang ada di masyarakat. Kajian
terhadap berbagai dampak rencana pembangunan maupun kegiatan
pembangunan yang ada sudah berjalan sangat diperlukan agar
masyarakat sebagai penerima.

Hal ini menjadi acuan interaksi sosial dalam masyarakat.Salah
satu nilain-nilai negatif yang tampak jelas tertanam dalam berbangsa
dan bernegara adalah korupsi di berbagai bidang kehidupan, dari
tingkat mikro sampai makro.Dan hal ini menjadi pemandangan wajib
media cetak dan dampak langsung dapat merasakan manfaat dari
keberadaan pembangunan yang dilaksanakan.

c. dampak sosial ekonomi

Maju mundurnya suatu bangsa sangat di tentukan oleh nilai-
nilai etika yang tertanam pada bangsa tersebut.Jika nilai etika yang
kurang baik, yang lebih dominan pada kehidupan bangsa maka

kehidupan sosial pun berdampak negatif. Begitu pula sebaliknya, jika
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nilai etika yang dominan pada kegidupan masyarakat adalah nilai-nilai
positif, maka hasilnya pun akan positifelektronik.

Nilai-nilai kekerasan adalah aspek lain yang biasa di suguhkan
untuk masyarakat dan masih banyak lagi yang tak dapat disebutkan,
yang kesemuanya merupakan cerminan dari kurangnya, kalau tidak
dikatakan rendah-tingkat ekonomi dan moral bangsa. Rendahnya
tingkat sosial dan moral suatu bangsa akan tercermi dari kehidupan
bangsa tersebut secara makro. Banyaknya penyelewengan sikap dan
perbuatan personal merupakan contoh nyata dari hal tersebut. Nilai
kehidupan seperti inilah yang perlu dibenahi kearah yang lebih
produktif sesuai dengan nilai-nilai etika bangsa. Nilai-nilai yang
dimaksud adalah sebagaimana tersirat dalam hadits Rasulullah untuk
“menghidari kefakiran” dalam kehidupan. Karena kekafiran inilah yang
membawa penyakit hati dalam diri manusia. Lalu bagaimanakah
menghidari kekafiran tersebut? Al-Quran mengisyaratkan kepada
manusia untuk kreatif mencari karunia tuhan dengan segalah
kemampuan, dan perubahan pada diri manusia adalah hasil kreatifitas
manusia itu sendiri. Oleh karena itu perbuatan manusia dalam interaksi
sosial harus memperhatikan keadaan lingkungan, sebagai kontrol
kehidupan.

Kehidupan manusia yang semakin komplek, manjadikan
kebutuhan manusia semakin bertambah, baik kebutuhan jasmani
maupun kebutuhan rohani. Kehidupan jasmani bisa dicapai dengan
bekerja, sedangkan kebutuhan rohani didapat dengan belajar. Kedua

kebutuhan tersebut memerlukan nilai ekonomi yang tinggi. Oleh
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kerena itu tingginya nilai ekonomi akan berdampak pada status sosial,
dan perubahan status sosial akan berpengaruh pada nilai etika
kehidupan.

Orang yang tidak pernah “cukup” dalam ekonomi adalah contoh
nyata terjadinya penyelewengan-penyelewengan aktifitas. Dan orang
yang “kurang” dalam ekonomi juga menjadikan rusaknya nilai etika
dalam kehidupan, karena dalam kondisi seperti ini memungkinkan
lahirnya tindak kekerasan dan kebrutalan. “Orang yang tidak pernah
cukup” dan “Orang yang kurang” adalah kata kunci untuk merubah
aktifitas sosial sesuai dengan nilai etika, yakni memfilter aktifitas
dengan nilai-nilai luhur agama. Hal ini menjadi tanggu jawab setiap
anggota masyarakat untuk selalu ber-“ta’awanu alal birri wattakwa”
dalam kehidupan, dan juga sebagai penyeimbang hubungan sosial
kemasyarakatan. Orang yang tidak pernah cukup nilai-nilai kehidupan
akan berjalan harmonis, tatkala semua tindakan anggota masyarakat
tercover dalam aktifitas yang wajar. Kewajaran aktifitas dapat terlihat
dari rasa “syukur” terhadap semua nikmat yang telah diberikan tuhan
kepada manusia.Rasa syukur inilah yang membatasi kata “cukup”
dalam aktifitas yang berlebihan.

Orang yang dalam hidupnya tidak pernah merasa cukup,maka
berapapun atau apapun yang diterimanya akan selalu dirasakan
kurang dan selalu saja berusaha mencari sesuatu yang lebih dari yang
ia dapatkan. Dari sinilah berawalnya seseorang untuk melakukan
sesuatu yang mengarah kepada hal negatif atau dengan kata lain akan

mengahalkan segala cara.
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Apalagi jika dalam dirinya tidak tertanam nilai-nilai agama yang
kuat maka akalnya akan rapuh dari logika positif, tidak mengenal
haramnya perbuatan yang dapat merugikan orang lain akibat
kejahatan yang dilakukan, tindakan korupsi misalnya. Hal ini
berdampak pada rusaknya hubungan interaksi sosial dimasyarakat.
Oleh karena itu “merasa cukup” dalam segala hal akan meredam
kestabilan kehidupan terutama masalah ekonomi. Orang yang kurang
ekonominya dalam banyak hal “diklaim” selalu membuat permasalahan
dimasyarakat, misalnya mencuri atau tindak kekerasan lainnya.
Karena sering terjadi orang mencuri adalah orang yang tidak mampu
memenuhi  kebutuhan sehari-hari.Akan tetapi hal ini jangan
digeneralisir sebagai suatu perbendaharaan kegiatan menyimpan,
bahwa pecurian “pasti” dilakukan oleh orang yang kurang mampu
ekonominya. Banyak sebab penyakit tersebut timbul dimasyarakat,
memang salah satunya adalah kurangnya faktor ekonomi.

Selain itu kurangnya ekonomi juga melahirkan jiwa-jiwa kerdil
yang selalu memotong kompas dalam kehidupan sehari-hari, yang
pada akhirnya timbullah pencurian, perompokan dan sifat brutal
lainnya. Selain itu penegakkan hukum pun dirasa kurang maksimal
dan tidak memihak kepada keadilan yang sebenarnya. Hal ini
menjadikan sifat tersebut tumbuh subur sebagai realisasi aktifitas yang
salah. Keadaan ini di perburuk dengan keadaan ekonomi negara yang
kurang menguntungkan bagi meraka yang memang “kurang

ekonominya” sejak awal. Naiknya harga-harga barang pokok, yang
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berimbas kepada naiknya nilai kehidupan secara tidak langsung juga
membentuk mental negatif pada bangsa.

Sebab itulah pemerintahan sebagai pemegan kebijakan
mestinya memikirkan jalan keluar untuk masyarakat yang kurang
ekonominya, paling tidak mengurangi beban kehidupan bukan malah
menambah beban meraka.Sebagai solusi dari pemikiran di atas adalah
bahwa nilai-nilai keagama merupakan jalan “sakti” untuk mencegah hal
tersebut. Orang yang tidak pernah cukup dalam segalah hal timbulnya
aktifitas asusila lainnya merupakan cerminan dari tidak adanya “rasa
syukur” terhadap nikmat Tuhan. Jika rasa syukur tertanam dalam diri
setiap insan,maka segalah pemberian tuhan akan diterima dengan
lapang dada dan penuh nilai ibadah. Selain itu hubungannya dengan
sesama anggota masyarakat pun akan terbentuk dengan nilai-nilai
kebersamaan,tidak ada curiga mencurigai atau bahkan menghilang
hak orang lain dalam dirinya. Kehidupan seperti inilah yang “mungkin”

didambakan semua orang dalam hidup berbangsa dan bernegara.

B. Tinjauan Empiris

Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian terdahulu terkait

pelaksanaan program Raskin, diantaranya adalah:

1. Penelitian Maryana (2011:105-106), dengan judul “Implementasi Program
Beras Miskin (Raskin) di Kelurahan Kabayan Kecamatan Pandeglang
Kabupaten Pandeglang tahun 2010”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana implementasi program Raskin dan mengetahui
faktor pendukung dan penghambat implementasi program Raskin. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa implementasi program Raskin di
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Kelurahan Kabayan belum berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.
Untuk faktor pendukungnya adalah tingginya partisipasi masyarakat
dalam mengambil beras, lokasi yang strategis, sedangkan faktor
penghambatnya cukup banyak diantaranya: faktor ekonomi, kesadaran
sebagai RTM masih rendah, biaya operasional yang belum maksimal,
sumberdaya aparatur yang belum maksimal, beras yang berkualitas
rendah, dan fungsi kontrol yang masih rendah.

Penelitian Panjaya (2011:6), dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan
Program Raskin di Kota Semarang (Studi Kasus: Kelurahan Padurungan
Kidul)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas data rumah
tangga sasaran, mengetahui tanggapan masyarakat terhadap program
Raskin, mengetahui ketepatan pelaksanaan program Raskin, dan
mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program Raskin.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program
termasuk pada kriteria baik dan kendala terbesar adalah pembayaran
beras yang kurang tertib dan tidak tepat waktu.

Penelitian Bungkaes, (2013:21-22), dengan judul “Hubungan Efektivitas
Pengelolaan Program Raskin dengan Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat di Desa Mamahan Kecamatan Gemeh Kabupaten
Kepualauan Talaud”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kondisi pengelolaan program Raskin dan tingkat kesejahteraan
masyarakat dan untuk menganalisis apakah tingkat kesejahteraan
masyarakat turut ditentukan oleh efektivitas pengelolaan program Raskin.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan program

Raskin belum secara optimal dicapai, sementara tingkat kesejahteraan
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masyarakat, khususnya RTM sebagai penerima manfaat program masih
berada pada kategori “sedang” atau menengah. Serta terdapat
perbedaan tingkat kesejahteraan RTM antara sebelum dan sesudah
pelaksanaan program Raskin, di mana tingkat kesejahteraan RTM
penerima manfaat program Raskin jauh lebih baik/tinggi dibanding tingkat
kesejahteraan RTM sebelum memperoleh manfaat dari program Raskin.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan nyata
antara efektivitas pengelolaan program Raskin dengan tingkat
kesejahteraan masyarakat.

Menurut Musawa (2009), dalam penelitiannya yang berjudul “Studi
Implementasi Program Beras Miskin (RASKIN) di wilayah Kelurahan
Gajahmungkur Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang”. Penelitian ini
adalah penelitian diskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukan bahwa
implementasi Kebijakan raskin dilihat dari isi Kebijakan yakni
Pemahaman kepentingan RTS yakni pembagian jatah Raskin tidak
sesuai dengan Kebijakan Program Raskin yaitu dengan membagi rata
pada semua warga; Manfaat raskin yang diterima oleh RTS vyakni
Manfaat dari Program Raskin ini, dinilai sangat kurang, sehingga belum
dapat mengurangi beban pengeluaran rumah tangga miskin; Perubahan
kondisi RTS setelah mendapatkan raskin yakni sebagian besar RTS
program Raskin merasa bahwa pembagian beras kepada warga miskin
mempunyai manfaat minimal kebutuhan dalam satu minggu., Ketepatan
sasaran program raskin yakni Ketidaktepatan sasaran didukung dengan
data BPS yang tidak valid karena pendataannya tidak berkoordinasi

dengan RT dan RW setempat (bersifat tertutup); Kejelasan implementor
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tentang program raskin yakni Implementor cukup paham tugasnya
masing-masing, sosialisasi juga berjalan dengan baik sesuai dengan
yang diinginkan. Akan tetapi belum tepat sasaran karena warga yang
tergolong mampu mendapatkan Raskin; Kualitas dan Kuantitas SDM
sebagai implementor yakni Bulog sebagai pelaksana teknis pencairan
beras tidak hanya terpaut dengan unsur kapasitas teknis saja, selain itu
unsur tanggungjawab dan komitmen yang di tingkat Kelurahan, RW
hingga RT tidak kalah penting artinya.

Skripsi Yossy Herma Panjaya, mahasiswa Universitas Diponegoro
Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, tahun 2011 yang
berjudul “Evaluasi Pelaksanaan Program Raskin Di Kota Semarang(Studi
Kasus di Kelurahan Pedurungan Kidul).” Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa persentase untuk variabel validitas data Rumah Tangga Miskin di
Kelurahan Pedurungan Kidul termasuk dalam kriteria sedang karena
terdapat kesesuaian antara data Rumah Tangga Miskin di Kelurahan
Pedurungan Kidul dengan keadaan riil Rumah Tangga Miskin. Untuk
tingkat efektivitas Program Raskin termasuk dalam kriteria baik karena
jumlah beras yang dibagikan kepada Rumah Tangga Miskin di Kelurahan
Pedurungan Kidul selama ini sudah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, yaitu sebesar 10-15 kg per Rumah Tangga Miskin per bulan.
Sedangkan dalam variabel Kontribusi Program Raskin termasuk dalam
kriteria sedang faktanya bantuan beras Raskinyang dibagikan kepada
Rumah Tangga Miskin diKelurahan Pedurungan Kidul cukup memenubhi

kebutuhan makan Rumah Tangga Miskin selama sebulan.
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C. Kerangka Konsep

Program raskin adalah program nasional yang bersentuhan langsung
dengan masyarakat.Salah satu program yang dibuat oleh pemerintah dalam
usaha untuk meringankan beban rakyak miskin adalah dengan
dilaksanakannya program raskin (beras miskin). Masyarakat pada umumnya
lemah dalam memenuhi kebutuhan pokok dasarnya karena daya beli
rendah. Program raskin yang dilakukan pemeritah yakni, dalam bentuk
transfer pendapatan dalam bentuk barang, dengan harapan program ini
dapat memenuhi sebagian dari program pokok keluarga miskin.

Program raskin ini merupakan salah satu program pemerintah dalam
rangka untuk mensejahterakan mayarakat miskin. Untuk kesejahteraan
sosial ini dibutuhkan karena pada berbagai negara terdapat warga negara
masyarakat yang mempunyai kebutuhan dan masalah di luar kemampun
luar mereka untuk mengatasinya. Hal ini tentu ditunjang dengan
perkembangan di dunia, bahwa kesejahteraan sosial dan juga usaha
kesejahteraan sosial telah diterima dan diakui masyarakat industri modern
sebagai salah satu fungsi guna membantu masyarakat dalam mengatasi
masalah mereka. Banyak masalah yang dihadapi warga masyarakat dewasa
ini, bila menelusuri terkait dengan perubahan sosial yang terjadi secara
cepat.

Kemiskinan akan memberikan masalah sosial yang lainnya seperti
tindak kejahatan. Disinilah diperlukan satu tingkat upaya yang berarti dan
tepat untuk mengatasi masalah ini, salah satunya dengan membuka
lapangan kerja yang baru dan memberikan suatu bantuan secara langsung

yang dapat meringankan beban hidup masyarakat miskin.
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A
A 4

PAMERATAAN DAMPAK SOSIAL
SUBSIDI

Gambar 2.1 Kerangka Konsep

D. Hipotesis
Adanya dampak sosial ekonomi terhadap pemerataan subsidi

pangan raskin di kabupaten soppeng (studi kasus kecamatan marioriawa).
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang diangkat, yakin “Analisis
pemerataan subsidi pangan raskin di Kabupaten Soppeng "(Studi Kasus
Kecamatan Marioriawa), maka penelitian yang akan dilaksanakan selama 2
bulan yakni mulai 16 Agustus sampai 16 September, mengambil lokasi di
Kantor Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng. Adapun objek penelitian
adalah Staf pegawai di Kecamatan Marioriawa dan masyarakat penerima
Raskin.

Kecamatan marioriawa merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Soppeng dimana kita ketahui bahwa Kabupaten Soppeng
terkenal akan hewan khas daerahnya vyaitu kelelawar, luas wilayah

Kecamatan Marioriawa sekitar 1.547 ha.

B. Jenis Penelitian
untuk mendapatkan data yang akurat dalam peneltian ini maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data studi lapangan. Studi lapang ini
dimaksudkan penulis langsung melakukan penelitian pada lokasi atau objek
yang telah ditemukan. Studi lapang ditempuh dengan cara sebagai berikut:
a. Observasi
Yakni mengadakan pengamatan secara langsung mengenai komunikasi
organisasi dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap objek penelitian.

b. Wawancara



115

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang lebih
lengkap terhadap responden di lokasi penelitian.

c. Angket
Dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan dan daftar cocok

kepada responden.

C. Jenis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik penelitian
survey,penelitian ini terbatas pada usaha menggungkap satu masalah atau
keadaaan sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar atau
mengungkap fakta, situasi atau kejadian, hasil penelitian ditekankan yaitu
memberikan gambaran atau penjelasan secara objektif tentang keadaan
sebenarnya dari objek yang ada di Kecamatan marioriawa Kabupaten
Soppeng. Teknik pengumpulan data merupakan bagian instrument
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya penelitian.
Kesalahan dalam menggunakan metode pengumpulan data dapat berakibat
fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang dilakukan. Sehinggah hal ini
menjadi sangat penting dalam menentukan tercapainya tujuan penelitian.

Oleh karena itu untuk mendapatkan data yang akurat dalam peneltian
ini maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data studi lapang. Studi
lapang ini dimaksudkan penulis langsung melakukan penelitian pada lokasi
atau objek yang telah ditemukan. Studi lapang ditempuh dengan cara
sebagai berikut:

d. Observasi
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Yakni mengadakan pengamatan secara langsung mengenai komunikasi
organisasi dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap objek penelitian.
Wawancara

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang lebih
lengkap terhadap responden di lokasi penelitian.

Angket

Dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan dan daftar cocok

kepada responden.

D. Instrumen Penelitian

1.

Instrumen observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala/ fenomena/objek yang akan diteliti. Pengamatan ini di
lakukan dengan menggunakan alat bantu seperti alat tulis menulis dan
sebagainya. Peneliti mengunjungi lokasi penelitian dan langsung
mengamati, memperhatikan segala hal yang erat kaitannya dengan
Analisis Pemerataan Subsidi pangan Raskin di Kabupaten Soppeng
(khususnya Kecamatan Marioriawa)

Instrumen wawancara

Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan
oang yang dapat memberikan keterangan. Dalam penelitian ini yang

menjadi tokoh kunci adalah: masyarakat yang tergolong kurang mampu.

E. Populasi dan Sampel
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Popolasi adalah kelompok yang menjadi sasaran perhatian
penelitian dalam usaha memperoleh informasi dan menarik kesimpulan.
Sedangkan pengertian sampel yaitu keseluruhan atau populasi yang di ambil
dan mewakili popolasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat penerima
raskin Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, yaitu 153 kk.

Karena jumlah populasi cukup besar maka akan ditarik sampel.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut Arikunto
(2010 : 112) “Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10 — 15 %
atau 20- 25% atau lebih”. Berdasarkan pendapat Arikunto tersebut melihat
jumlah populasi yang termasuk besar, maka dalam penelitian ini sampel
yang dipilih berdasarkan random sampling dimana terwakili dan 20-25%.
Jadi sampel yang dipilih 30%

= 46 orang.

F. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini teknik analisa data yang di gunakan adalah
teknik analisa deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif yaitu
menjabarkan hasil penelitian sebagaimana adanya. Data yang telah
didapatkan dari hasil penelitian dilapangan kemudian dikumpulkan serta
diolah dan dianalisis dengan menggambarkan, menjelaskan dan memberikan
komentar dengan menggunakan table tunggal.

Rumus teknik analisis deskriptif yang dimaksud adalah :

% =—X 100
N

Keteranga:
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% = Persentase (jumlahpersentase yang di cari)
n = Nilai yang diperoleh
N = Jumlahseluruhnilai

100 =Bilangan tetap
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat Kecamatan Marioriawa

Kecamatan marioriawa merupakan salah satu Kecamatan yang ada

diwilayah provinsi Sulawasi Selatan tepatnya di Kabupaten Soppeng dimana kita

ketahui bahwa Kabupaten Soppeng terkenal akan hewan khas daerahnya yaitu

kelelawar.

Luas wilayah Kecamatan Marioriawa sekitar 1.547 ha. Sebagai pusat
pemerintah Kecamatan, sebagian besar lahan di Kecamatan Marioriawa
digunakan, penduduk untuk bertani, berkebun dan berternak. Namun luas
penggunaan lahan tak begitu signifikan.

Secara umum keadaan topografi Kecamatan Marioriawa adalah daerah
dataran. Iklim Kecamatan marioriawa sebagaimana kecamatan-kecamatan lain
di wilayah indonesia beriklim tropis dengan dua musim yakni musin kemarau dan
musim hujan.

Kecamatan marioriawa memiliki jumlah penduduk sebesar 5.180 jiwa.

Menurut data Kecamatan, jumlah penduduk Kecamatan Marioriawa secara

terperinci dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.1

Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di

Kecamatan Marioriawa

No Jenis kelamin Frekuensi Persentasi
1 Laki — laki 2593 50.05
2 Perempuan 2587 49. 95
Jumlah 5180 100

Sumber : laporan bulanan Kecamatan bulan April 2018

Komposisi jumlah penduduk dapat di tujukan dengan rasio jenis kelamin
dari berbagai Kecamatan di Kabupaten Soppeng. Dari tabel di atas terlihat
bahwa jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki — laki dan berjenis kelamin
perempuan hampir setara meskipun lebih banyak penduduk yang berjenis
kelamin laki — laki.

Menurut Emile Durkhaim adalah seorang ahli sosiologi Perancis yang
hidup pada akhir abad ke- 19. Apabila Dumont menekankan perhatiannya pada
faktor- faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk, maka Durkhaim
menekankan perhatiannya pada keadaan akibat dari adanya pertumbuhan
penduduk yg tinggi. la mengatakan, pada suatu wilayah dimana angka
kepadatan penduduknya tinggi akibat dari tingginya laju pertumbuhan penduduk,
akan timbul persaingan di antara penduduk untuk dapat menpertahankan hidup.

Dalam usaha memenangkan persaigan tiap- tiap orang berusaha unruk
meningkakan pendidikan dan ketrampilan, dan dan mengambil spesialisasi
tertentu. Keadaan seperti ini jelas terlihat pada masyarakat perkotaan dengan

kehidupan kompleks.

B. Hasil Penelitian
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1. Sarana Pendidikan

Memasuki abad ke- 21 dunia pendidikan di Indonesia menjadi heboh
kehebohan tersebut bukan disebabkan oleh kehebatan mutu pendidikan nasional
tetapi lebih banyak disebabkan karena kesadaran akan bahaya keterbelakangan
pendidikan di Indonesia. Perasaan ini disebabkan karena beberapa hal yang
mendasar.

Salah satunya adalah memasuki abad ke-21 gelombang globalisasi
dirasakan kuat dan terbuka. Kemajuan teknologi dan perubahan yang terjadi
memberikan kesadaran baru bahwa Indosesia tidak lagi berdiri sendiri. Indonesia
berada di tengah-tengah dunia yang baru, dunia terbuka sehingga orang bebas
membandingkan kehidupan dengan Negara lain.

Setelah kita amati, nampak jelas bahwa masalah yang serius dalam
peningkatan mutu pendidikan di indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan di
berbagai jenjang pendidikan, baik penelitian formal maupun informal. Dan hal
itulah yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikanrendahnya mutu
pendidikan yang menghambat penyediaan sumber daya manusia yang
mempunyai keahlian dan ketrampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa di
berbagai bidang.

Ada banyak penyebab mengapa mutu pendidikan di Indonesia baik
pendidikan formal maupun informa, dinilai rendah. Penyebab rendahnya mutu
pendidikan yang akan kami paparkan kali ini adalah masalah efektifita, efisiensi
dan standardisasi pengajaran.

Pendidikan di Kecamatan marioriawa telah mengalami kemajuan, hal ini
dibuktikan dengan banyaknya sekolah di Kecamatan ini, berdasarkan data di

Kecamatan, dengan rincian sebagai berikut:
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Distribusi Lembaga Pendidikan Dikecamatan Marioriawa

Lembaga Jumlah
No Jenis Pendidikan .
Pendidikan Negeri Swasta
TK 2 -
SD 11 -
1. Umum SMP 5 3
SMA 1
Pondok L
2. Khusus Pesantren
Madrasah 1 -
Sekolah
3. Tingkat Lanjut Tinggi

Sumber : Papan Potensi Kecamatan Marioriawa Tahun 2018

2. Sarana Kesehatan

Kecamatan

marioriawa

mempunyai

sarana

kesehatan  yang

diperuntukkan sebagai pelayanan pada masyarakat adapun sarana yang

dimaksud adalah:
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Tabel 4.3

Sarana Kesehatan Kecamatan Marioriawa

No Sarana kesehatan Jumlah Ket.

Rumah sakit -

Rumah bersalin

Poliklinik/balai pengobatan

Puskesmas

Puskesmas pembantu

NN P W W

Posyandu

~N| O g1 | W N B

Dukun bayi 1

Sumber : papan potensi kecamatan marioriawa tahun 2018
Dari tabel diatas terlihat bahwa sarana kesehatan yang ada di Kecamatan
marioriawa bisa dikatakan sudah lumayan lengkap,dengan demikian masyarakat

kecamatan marioriawa mudah untuk berobat.

3. Identitas Responden
Berdasarkan judul penulisan, maka dalam melakukan penelitian penulis
memilih responden vyaitu para masyarakat penerima raskin di kecamatan
marioriawa yang telah dipilih secara acak atau simple random sampling.
Responden yang dipilih ini sebanyak 46 penerima raskin dari 153 jumlah
penerima raskin yang ada di kecamatan marioriawa Kabupaten soppeng. Hal
penting yang akan dibahas dalam identitas responden ini antara lain, umur
responden, status responden, dan lama kerja.
a. Umur responden
Dalam pengetahuan tentang kependudukan dikenal istilah karakteristik
penduduk yang berpengaruh penting terhadap proses demografi dan tingkah
laku sosial ekonomi penduduk. Karakteristik penduduk yang paling penting

adalah umur dan jenis kelamin, atau yang sering juga disebut struktur umur dan
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jenis kelamin. Struktur umum penduduk dilihat dalam umur satu tahunan atau
yang disebut juga umur tunggal (single age), dan yang dikelompokkan dalam
lima tahunan. Dalam pembahasan demografi pengertian umur adalah pada saat
ulang tahun terakhir.

Umur merupakan hal pokok manusia, karena sebagai batasan
kemampuan untuk melakukan kegiatan dalam kehidupannya. Umur juga
merupakan modal dasar dalam kehidupan, dalam banyak jenis pekerjaan
standar usia menjadi syarat penerimaan dan menjadi batas bagi seorang untuk
bekerja, berhenti dari pekerjaan oleh karena faktor umur yang tidak
memungkinkan lagi untuk bekerja.

Umumnya umur sangat menentukan pengetahuan dan sikap penerima
raskin di Kecamatan marioriawa Kabupaten Soppeng, hal ini beralasan karena
umur semakin bertambah, maka orang akan semakin bertambah pengalaman
dan pengetahuannya. Berikut adalah tabel komposisi umur responden.

Tabel 4.4

Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur

No | Kelompok Umur (Tahun) Frekuensi Persentase (%)

1. < 20 Tahun 0 0

2. 20-30 Ahun 3 6.53

3. 31-40 Ahun 31 67.39

4. >40 Tahun 12 26,08
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
Dari tabel di atas dari 46 responden di peroleh gambaran bahwa
kelompok umur 31-40 tahun sebanyak 31 responden (67,39%), kelompok umur >
40 tahun sebanyak 12 responden (26,08%), dan kelompok umur 20-30 tahun

sebanyak 3 responden (6,53%).
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Suhardjo dan Patong dalam Simanjuntak B, (1986) menyatakan bahwa
umur produktif manusia berkisar 15-45 tahun, komposisi usia demikian cukup
baik jika dilihat dari kapasitas kerja mereka dan diharapkan akan lebih dinamis
dalam mengikuti kegiatan pembangunan serta mempunyai kemampuan

berusaha yang lebih baik sebagaimana untuk meningkatkan pendapatan.

b. Status Perkawinan Responden

Perkawinan adalah salah satu bentuk ibadah yang kesuciannya perlu
dijaga oleh kedua belah pihak baik suami maupun istri. Perkawinan bertujuan
untuk membentuk keluarga yang bahagia sejahtera dan kekal selamanya.
Perkawinan memerlukan kematangan dan persiapan fisik dan mental karena
menikah/ kawin adalah sesuatu yang sakral dan dan dapat menentukan jalan
hidup seseorang.

Konsep perkawinan umumnya berkaitan erat dengan tingkah laku
manusia dalam hubungan dengan hukum, agama, dan kebudayaan,dalam
hubungan ini, perkawinan di artikan sebagai suatu hubungan yang sah dari dua
orang yang berlainan jenis. Keccenderungan orang yang mencari pekerjaan
biasanya disebabkan oleh status perkawinan, sebagai orang yang telah kawin
tentunya mempunyai tanggung jawab yang lebih tinggi pada keluarga daripada
yang berstatus belum kawin.

Identitas responden berdasarkan status perkawinan dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Tabel 4.5

Distribusi responden menurut status perkawinan

No Status perkawinan Frekuensi Persentasi

1. Nikah 43 93.47

2. Belum nikah 3 6.53
Jumlah 46 100%

Sumber : data primer setelah diolah, 2018

Data tabel di atas dari 46 responden, menunjukkan yang paling banyak
yaitu 43 responden (93,47%), sedangkan yang berstatus belum Nikah sebanyak
3 responden (6,53%). Hal ini menunjukkan bahwa para penerima raskin pada
umumnya yang berada di kecamatan marioriawa sebagai besar berstatus nikah
daripada belum nikah. Secara sosial kehidupan orang yang sudah menikah
berbeda dengan kehidupan orang yang belum menikah, orang yang sudah
menikah rat-rata memiliki kebutuhan hidup lebih banya dari pada orang yang

belum menikah.

c. Suku Bangsa

Kelompok etnik atau suku bangsa adalah suatu golongan manusia yang
anggota- anggotanya mengidentifikasikan dirinya dengan sesamanya, biasanya
berdasarkan garis keturunan yang dianggap sama. Identitas suku pun ditandai
oleh pengakuan dari orang lain akan ciri khas kelompok tersebut dan oleh
kesamaan budaya, bahasa, agama, perilaku atau ciri-ciri biologis.

Penerima raskin yang ada di Kecamatan marioriawa mempunyai suku
atau etnis yang berbeda-beda. Ada yang berasal dari suku atau daerah berbeda-

beda. Ada yang berasal dari suku yang terdapat di Kabupaten Soppeng maupun
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dari suku lain diantaranya Makassar, jawa dan lain-lain. Berbagai suku yang
berasal dari luar Kabupaten Soppeng tersebut datang karena alasan mencari
nafkah yang lebih baik. Walaupun penduduk di daerah kecamatan marioriawa
bersifat heterogen.

Ditabel berikut ini dapat dilihat suku rata-rata penerima raskin yang
berada dikecamatan marioriawa:

Tabel 4.6
Distribusi Responden Berdasarkan Suku Para Penerima Raskin Di

Kecamatan Marioriawa

No Suku Frekuensi Persentasi

1. Bugis 44 95,65

2. Jawa 2 4,35
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
Dari tabel diatas dari 46 responden menunjukkan bahwa penerima raskin
pada umumnya bersuku Bugis yaitu 44 responden (95,65%) dan sisanya
bersuku Jawa yaitu 2 responden (4,35%). Responden yang bersuku Bugis

sebagian besar adalah penduduk asli Kabupaten Soppeng.

d. Tingkat Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewuudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat,, bangsa dan negara.
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Pendidikan umumnya di peroleh melalui lembaga pendidikan formal yang
merupakan saran untuk menambah dan menimba ilmu pengetahuan dalam
berbagai tingkatan. Dan kemampuan responden dalam berfikir selain di
pengaruhi oleh umur juga sangat di pengaruhi oleh tingkat pendidikannya.
Tingkat pendidikan merupakan salah satu subaspek sosial ekonomi masyarakat
yang tidak dapat di pisahkan dari kehidupan setiap manusia. Hal ini karena
pendidikan merupakan suatu upaya untukmengembangkan kemampuan, sikap
dan pola perilaku seseorang.

Pendidikan berkaitan erat dengan segala sesuatu yang bertalian dengan
perkembangan manusia mulai perkembangan fisik, kesehatan keterampilan,
pikiran, perasaan, kemauan, sosial, sampai kepada perkembangan Iman.
Perkembangan ini mengacu kepada membuat manusia menjadi lebih sempurna,
membuat manusia meningkatkan hidupnya dan kehidupan alamiah menjadi
berbudaya dan bermoral.

Tinggi rendahnya pendidikan seseorang terkadang di jadiakn cermin
kepribadian sesuai nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat, selain itu tingkat
pendidikan dapat dijadikan ukuran dalam menentukan tingkat sosial ekonomi
seseorang, apalagi pada zaman amat maju seperti sekarang ini juga

membutuhkan spesialis di berbagai bidang kehidupan manusia.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat pendidikan responden dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini :
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Tabel 4.7

Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan

No Tingkat pendidikan Frekuensi Persentasi

1. Tidak sekolah 7 15,21

2. SD 14 30,43

3. SMP 22 47,82

4. SMU 3 6.54
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
Dari data 11 di atas bahwa dari 46 responden yang tidak bersekolah
sebanyak 7 orang (15,21%), tingkat pendidikan tamat SD sebanyak 14
responden (30,43%), tamat SMP sebanyak (30,43%), dan tamat SMU sebanyak
3 responden (6.54%). Ini menunjukkan bahwa penerima raskin masih banyak

yang berpendidikan dasar saja (SD-SMP).

e. Sumber Utama Penghasilan Keluarga

Mata pencaharian atau pekerjaan merupakan hal yang sangat penting
bagi manusia, karena tanpa mata pencaharian atau pekerjaan kita akan
mengalami kesulitan dalam hidup kita. Kita memiliki akal dan kebijaksanaan atau
memilih pekerjaan yang kita inginkan. Memilih pekerjaan yang akan kita kerjakan
adalah penting sekali sebab disitulah kita mulai untuk menentukan cara
memenuhi kebutuhan kita.

Jenis pekerjaan atau mata pencaharian para penerima raskin, Hasilnya

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8

Distribusi Responden Berdasarkan Sumber Penghasilan Utama

No Sumber Penghasilan Frekuensi Persentasi
Utama
1. Berdagang 8 17.40
2. Buruh 17 36.95
3. Pembantu Rumah Tangga 21 45.65
Jumlah 46 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Dari tabel di atas dari 46 responden menunjukkan bahwa 21 responden
(45. 65%) penerima raskin sumber utama penghasilannya bekerja sebagai
pembantu rumah tangga.

f. Jumlah Anak

Jumlah anak sangat mempengaruhi keadaan ekonomi dalam sebuah
keluarga, jumlah anak yang di miliki harusnya ideal dengan kemampuan sebuah
keluarga yang akan memiliki anak.

Untuk mengetahui berapa jumlah anak yang dimiliki oleh para penerima
raskin, hasilnya dapat dilihat pada tabbel berikut:

Tabel 4.9

Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Anak

No Jumlah Anak Frekuensi Persentasi

1. Tidak memiliki anak 2 4.36

2. 1-2 anak 22 47,82

3 3-4 anak 22 47,82
Jumlah 46 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
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Dari tabel di atas dari 46 responden menunjukkan bahwa 22 responden
(47,82), penerima raskin mempunyai lebih dari 1-2 anak, 22 responden (47,82)
memiliki 3-4 orang anak, memiliki banyak anak kadang disebut banyak rejeki tapi

sekarang memiliki banyak anak kebutuhan banyak.

C. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan)
1. Tanggapan Responden Mengenai Raskin
a. Lama Menerima Raskin
Dalam menerima raskin tidak menutup kemungkinan bahwa penerima
raskin akan selalu mendapatkan raskin selama hidupnya, tapi tidak kemungkinan
juga bahwa penerima raskin akan terus menerima bantuan raskin.
Untuk mengetahui berapa lama penerima raskin telah menerima raskin

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.10

Distribusi Berdasarkan Lamanya Menerima Raskin

No Lamanya Menerima Frekuensi Persentasi
Raskin
1. 1-2 Tahun 23 50
2. 3-4 Tahun 20 43,47
3 +4 Tahun 3 6,53
Jumlah 46 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 46 responden penerima raskin,
telah menerima raskin selama 1-2 tahun sebanyak 23 responden (50%), dan

yang menerima selama 3-4 tahun sebanyak 20 responden (43,47%) dan >4



132

tahun sebanyak 3 responden (6,53%). Dengan demikian sebagian besar

penerima raskin masih sangat bergantung dengan raskin.

b. Cara Mendapatkan Raskin

Dorangan atau memberitahu masyarakat miskik untuk mendapatkan
raskin dari desa tentunya sesuai dengan kemampuan atau keadaan ekonomi
yang dimilikinya. kesempatan untuk mendapatkan raskin bagi masyarakat didesa
umumnya mereka berada pada lapangan kerja informasi karena tingkat
kemampuan yang dimiliki oleh mereka sangat minim, disamping persaingan
dalam mendapatkan raskin cukup ketat ditambah ketidakberdayaan masyarakat
desa.

Yang mana dorongan atau memberitahu para repsonden yang ada
kecamatan marioriawa kabupaten soppeng dalam mendapatkan raskin atau

dorongan untuk mendapatkan, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11

Distribusi Responden Berdasarkan Cara Mendapatkan Raskin

No Yang Membantu Frekuensi Persentasi

1. Pegawai Kecamatan 38 82.60

2. Ketua RT/RW 6 17,40
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
Dari tabel diatas dari 64 responden menunjukkan bahwa (82,60%) atau
33 responden menerima raskin dari masukan oleh ketua RT/RW.penerima raskin

yang didaptar oleh pegawai kelurahan semuanya diambil dari data masyarakat
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penerima dana bantuan langsung tunai (BLT). kemudian disesuaikan dengan

syarat syarat penerima raskin.

c. Pengetahuan Responden Terhadap Syarat Syarat Penerima Raskin
Setiap penerima raskin yang akan mendapatkan raskin harus sesuai
dengan syarat-syarat penerima raskin,adapun syarat syaratnya yaitu luas
bangunan kurang dari 8 meter, jenis lantai terbuat dari tanah atau kayu murahan,
tidak sanggup membayar biaya pengobatan, pendapatan kurang dari 600 ribu,
diprioritaskan janda miskin. Pengetahuan terhadap syarat syarat penerima raskin
penting untuk para penerima raskin atau responden, pengetahuan tentang

syarat-syarat penerima raskin dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.12
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Syarat

Penerima Raskin

No Memiliki Pengetahuan Terhadap Frekuensi Persentasi

Tentang Syarat- Syarat Penerima

Raskin
1. Ya 42 91.30
2. Tidak 4 8.70
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Dari tabel diatas dari 46 responden menunjukkan bahwa sebagian besar
penerima raskin telah mengetahui syarat-syarat penerima raskin yaitu 42
responden (91.30%) dan yang tidak mengatahui yaitu 4 responden (8.70%).
Syarat- syarat penrima raskin telah diberitahukan sebelumnya sebelum

pemberian raskin melaui sosialisasi dikantor kecamatan.
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d. Jumlah Raskin Tiap Bulan Yang Di Dapat Sesuai Dengan Ketentuan

Raskin akan dapat dibagikan kepeda perima raskin (responden) telah
ditetapkan oleh pemerintah daerah Kabupaten Soppeng yang dimana
dilaksanakan oleh pegawai Kecamatan marioriawa.

Jumlah raskin yang dapat oleh penerima raskin (responden) telah sesuai

dengan ketentuan yang berlaku, hasilnya dapat dlihat pada berikut:

Tabel 4.13

Distribusi Responden Berdasarkan Sesuai Tidaknya Jumlah Raskin

Yang Didapat Tiap Bulannya

Sudah sesuai dengan ketentuan Frekuensi Persentasi
Sesuai 46 100
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Dari tabel diatas dari 46 responden menunjukkan bahwa (100%)
penerima raskin mendapatkan jumlah raskin sesuai ketentuan tiap bulannya
yaitu 15kg/KK, jumlah raskin didapat tiap bulannya sesuai dengan standar

nasional.

2. Keadaan Ekonomi Responden

a. Jumlah penghasilan utama
Pendapatan adalah merupakan balas jasa yang diterima seseorang
setelah melakukan suatu kegiatan tertentu. Dari jenis aktfitas manusia yang

dilakukan apalagi bernilai ekonomi tentunya mengharapkan imbalan dari apa
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yang dilakukannya, sopir pete-pete khususnya bisa dilihat dari jenis kerjanya
termasuk sektor jasa yang membantu kelancaran aktifitas perkotaan. Imbalan
berupa uang yang di dapat dari para penumpanglah yang merupakan
pendapatan bagi mereka.

Hal ini merupakan salah satu indikator dalam menentukan sejauh mana
tingkat perekonomian para penerima raskin dikecamatan marioriawa ini,

pendapatan yang diperoleh respondeen dihitung dalam perbulannya pada tabel

berikut:
Tabel 4.14
Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Penghasilan Utama
Keluarga Tiap Bulannya

No Jumlah penghasilan Frekuensi Persentasi

1. < 300.000 3 6.52

2. 300.000-350.000 32 69.57

3. 400.000-450.000 11 23.91
Jumlah 46 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
Dari tabel diatas dari 46 respondon menunjukkan bahwa 32 responden
(69,56%) penerima raskin berpenghasilan Rp. 300.000-Rp. 350.000 tiap
bulannya, 11 responden (23,91%) berpenghasilan Rp. 400.000-Rp.450.000,dan
3 responden (6,53%) berpenghasilan kurang dari Rp. 300.000.
b. Bentuk Rumah
Untuk mengetahui bentuk- bentuk rumah penerima raskin, hasilnya dapat

dilihat pada tabel berikur:
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Tabel 4.15

Distribusi Responden Berdasarkan Bentuk Rumah

No Bentuk rumah Frekuensi Persentasi

1. Rumah seni permanen 4 8.70

2. Rumah panggung 42 91.30
Jumlah 46 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Dari tabel diatas dari responden menunjukkan bahwa 42 responden
(91,30%) penerima raskin memiliki rumah berbentuk rumah panggung, dan 4
responden (8,70%) berbentuk rumah seni permanen, hal ini menunjukkan
sebagian besar penerima raskin mempunyai rumah yang berbentuk panggung,
rata-rata bentuk rumah kecamatan marioriawa berbentuk rumah panggung, yaitu
rumah kayu memakai beberapa tiang sebagai penyagganya. Standar rumah

penerima raskin luas bangunannya tidak lebih dari 8 meter persegi.

3. Hambatan Hambatan Dalam Penyaluran
1. Jenis hambatan
Untuk mengetahui hambatan apa yang dialami dalam pengambilan

raskin,hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.16
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Hambatan Dalam Pengambilan

Raskin

Hasil hambatan

pengambilan raskin

_ Responden | Responden
No Jenis hambatan Jumlah %

Ya % Tidak %

1 Waktu pengambilan 4 8,7 42 91,3 46 100%
2 Lokasi jauh 1 2,2 45 97,8 46

3 Medan berat 12 26,1 34 73,9 46 100%

4 Tidak ada ongkos 17 36,9 29 63,1 46 100%

Jumlah 8,5 18,5 37,5 | 815 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan angka-angka pada tabel diatas 46 responden, 34 responden
menjawab mengalami hambatan. Jenis-jenis hambatan dalam pengambilan
raskin tersebut, bahwa responden yang mempunyai hambatan tidak memiliki
raskin tersebut, bahwa responden yang mempunyai hambatan tidak memiliki
ongkos sebanyak 17 responden dengan persentasi (36,9%), hambatan karena
medan yang berat sebanyak 12 responden (26,1%), hambatan waktu
pengambilan tidak jelas sebanyak 4 responden ( 8,7%) dan hambatan lokasi

atau jarak yang jauh sebanyak 1 orang (2,2%).
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2. Kualitas Raskin
Kualitas raskin yang akan diberikan oleh para penerima raskin pada
dasarnya harusnyalayak untuk di konsumsi sebagaimana beras yang di
konsumsi pada umumnya.
Apakah kualitas raskin yang di berikan oleh penerima raskin sudah layak
untuk dimakan, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.17

Distribusi Menurut Layak Tidaknya Raskin Untuk Di Konsumsi

No Layak Untuk Di Frekuensi Persentasi
Konsumsi
1. Sangat Layak 7 15.22
2. Layak 39 84.78
Jumlah 46 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Dari tabel diatas dari 46 responden menunjukkkan bahwa 39 responden
(84,78%) penerima raskin mengatakan beras raskin yang dibagikan layak untuk
dimakan, dan 7 responden (15,22%) mengatakan sangat layak.

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas beras raskin yang akan dibagikan
olehpenerima raskin bisa dikatakan baik karena menurut responden beras yang
diberikan pada umumnya masih bagus karena berasnya tidak bau dan tidak

berkutu.

3. Uang Untuk Membeli Raskin
Uang dalam ilmu ekonomi tradisional didefenisikan sebagai setiap alat
tukar yang dapat diterima secara umum. Alat tukar itu dapat berupa benda

apapun yang dapat diterima oleh setiap orang dimasyarat dalam proses
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pertukaran barang dan jasa. Dalam ilmu ekonmi modern, uang, didefenisikan
sebagai sesuatu yang tersedia dan secara umum diterima sebagai alat
pembayaran bagi pembelian barang-barang dan jasa-jasa serta kekayaan
berharga lainnya serta untuk pembayaran hutang. Beberapa ahli juga
menyebutkan fungsi uang sebagai alat penunda pembayaran.
Pernah tidaknya para penerima raskin tidak memiliki uang untuk membeli
raskin, hasil dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.18
Distribusi responden berdasarkan pernah tidaknya tidak memiliki uang

untuk membeli raskin

No Pernah Tidak Memiliki Frekuensi Persentasi
Uang
1. Pernah 17 36.96
2. Tidak pernah 29 63.04
Jumlah 46 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Dari tabel 2 diatas dari 46 responden menunjukkan bahwa 29 responden
(63,04%) penerima raskin pernah tidak memiliki uang untuk membeli raskin, dan
17 responden (36,96%) tidak pernah, hal ini menunjukkan bahwa hampir
sebagian penerima raskin masih kesulitan mendapatkan uang unruk membeli

raskin.

4. Pemberian Gratis
Untuk mengetahui apakah staf kecamatan pernah memberi raskin secara
gratis kepada penerima raskin yang tidak memiliki uang, hasilnya dilihat pada

tabel berikut:



140

Tabel 4.19
Distribusi Responden Berdasarkan Pernah Tidaknya Staf Kelurahan

Memberi Raskin Secara Gratis Jika Tidak Memiliki Uang

No Pemberian secara gratis Frekuensi Persentasi

1. Pernah 3 6.53

2. Tidak pernah 43 93.47
Jumlah 46 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Dari tabel di atas dari 46 responden menunjukkan bahwa 43 responden
(93,47%) tidak pernah mendapatkan beras secara gratis, dan 3 responden
(6,53%) pernah memerima raskin secara gratis.

Menurut data yang didapat di staf kecamatan pemberian raskin secara
gratis kadang diberikan pada penerima raskin yang betul-betul tidak memiliki
uang untuk membeli raskin.

4. Dampak Sosial Pembagian Raskin Terhadap Responden
1. Taraf hidup

Untuk mengetahui apakah taraf hidup penerima raskin meningkat setelah

menerima raskin, hasilnya apat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.20

Distribusi Responden Berdasarkan Meningkat Tidaknya Taraf Hidup

Keluarga Setelah Menerima Raskin

No Taraf hidup meningkat Frekuensi Persentasi

1. Ya 5 10.87

2. Tidak 41 89.13
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Dalam tabel di atas dari 46 responden menunjukkan bahwa 41 responden
(89,13%) mengatakan tidak meningkat dalam 5 responden (10,87%)
mengatakan meningkat, hal ini menunjukkan bahwa program raskin yang
diberikan kepada masyarakat miskin kurang meningkatkan taraf hidup penerima
raskin di kecamatan marioriawa kabupaten Soppeng, karena setelah menerima
penghasilan yang mereka dapat hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan

pangan, belum menjangkau untuk pemenuhan sandang dan papan.

2. Kebutuhan Selain Beras
Untuk mengetahui pakah penghasilan yang didapat bisa dipakai untuk
membeli keperluan lain selain beras setelah menerima raskin, hasilnya dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.21
Distribusi Responden Berdasarkan Bisa Tidaknya Penghasilan Dipakai

Untuk Membeli Selain Beras Setelah Menerima Raskin

Bisa membeli keperluan
No Frekuensi Persentasi
lain selain beras

1. Ya 32 69.56
2. Tidak 14 30.44
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Dalam tabel di atas dari 46 responden menunjukkan bahwa 32 responden
(69,56%) sudah dapat membeli keperluan lain selain beras setelah menerima
program raskin, 14 responden (30,44%) tidak dapat membeli keperluan lain
selain beras. Hal ini menunjukkan bahwa program raskin bisa sedikit

meringankan beban masyarakat penerima raskin.

3. Intensitas Kerja
Untuk mengetahui apakah penerima raskin bisa lebih santai dalam

bekerja setelah menerima raskin, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.22
Distribusi Responden Berdasarkan Lebih Santai Tidaknya Bekerja

Satelah Menerima Raskin

No Lebih santai Frekuensi Persentasi

1. Ya 0 0

2. Tidak 46 100%
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
Dari tabel di atas dari 36 responden menunjukkan bahwa (100%)
menjawab tidak bisa santai dalam bekerja, hal ini menunjukkan bahwa program
raskin sama seklai tidak mempengaruhi intensitas kerja masyarakat penerima
raskin dalam artian masyarakat penerima masih bekerja keras untuk memenuhi

kebutuhan.

4. Konflik

Konflik berasal dari kata kerja latin configere yang berarti saling
memukul.secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara
dua orang atau lebih (bisa juga kelompok) dimana salah satu pihak berusaha
menyingkirkan pihak lain dengan mengahancurkan atau membuatnya tidak
berdaya.

Konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu
dalam suatu interksi. Perbedaan- perbedaan tersebut diantaranya adalah
menyangkut ciri fisik, kepandaian,pengetahuan, adat istiadat, keyakinan,dan lain
sebagainya. Dengan dibawah sertanya ciri-ciri individual dalam interaksi sosial,

konflik merupkan situasi yang wajar dalam setiap masyarakat dan tidak satu
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masyarakat pun juga tidak penuh mengalami konflik antar anggotanya atau
dengan kelompok masyarakat lainnya, konflik hanya akan bersamaan dengan
hilangnya masyarakat itu sendiri.

Konflik bertentangan dengan integrasi. Konflik dan integrasi berjalan
sebagai sebuah siklus di masyarakat. Konflik yang terkontrolakan
menghasilkanintegrasi. Sebaliknya, integrasi yang tidak sempurna dapat
menciptakan konflik.

Pernah tidaknya para penerima raskin tidak memiliki uang membeli
raskin, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.23
Distribusi Responden Menurut Tidaknya Mengalami Konflik Antar

Sesama Penerima Raskin

No Mengalami konflik Frekuensi Persentasi

1. Sering 0 0

2. Pernah 2 4.35

3. Tidak pernah 44 95.65
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
Dari tabel di atas dari 46 responden menunjukkan bahwa 44 responden
(95,65%) mengatakan pernah mengalami konflik, dan 2 responden (4,35%) tidak
pernah, hal ini menunjuk bahwa program raskin yaang diberikan kepada

masyarakat miskin tidak menimbulkan konflik.
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5. Kecemburuan Sosial

Dalam kehidupan bermasyarakat pasti ada konflik yang terjadi salah
satunya adanyakecemburuaan sosial antar individu,antar saudara, anak kepada
orang tua, sesama teman, teman kerja, baik dari sisi ekonomi maupun dari sisi
lain. Kecemburuaan sosial adalah dimana seseorang sulit untuk bersosialisasi, ia
lebih menutup diri, tidak mau membuka pikiran, lebih banyak mempertimbangkan
sesuatu dari satu sisi, egois, dengan terjadinya hal tersebut ia membiarkan
keegoisan dan emosinya untuk menjalankan pola pikirnya terhadap sesuatu.

Pernah tidaknya para penerima raskin tidak mengalami kecemburuan
sosial terhadap masyarakat yang tidak menerima raskin, hasilnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.24
Distribusi Responden Menurut Pernah Tidaknya Mengalami Konflik

Antar Sesama Penerima Raskin

No | Mengalami kecemburuan Frekuensi Persentasi

1. Ya 6 13.05

2. Tidak 40 86.95
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 40 responden (86,95%) tidak
pernah mengalami kecemburuan sosial dengan masyarakat yang tidak
mendapatkan raskin, dan 6 responden (23,05%) pernah mengalami, Hal ini
menunjuk bahwa raskin tidak memberikan dapat kecemburuan yang berarti dari
masyarakat yang bukan penerima raskin. Bentuk kecemburuan yang biasa
terjadi ialah biasanya tetangga dari penerima raskin kadang mengeluh karena

tidak mendapatkan raskin.
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6. Status Sosial

Setiap masyarakat mempunyai ukuran tertentu untuk menghargai hal-hal
tertentu yang ada dalam masyarakat tersebut. Masyarakat akan menghargai
sesuatu lebih tinggi atau lebih rendah bergantung bagaimana masyarakat menilai
sesuatu, pada masyarakat yang religiusitasnya tinggi, tentu status yang dianggap
tinggi. Melihat kenyataan tersebut, ternyata status sosial ekonomi seseorang
dalam masyarakat masih menempati posisi yang sangat tinggi. Hal ini juga
menggambarkan bahwa masyarakat yang demikian adaklah masayarakat yang
cenderung berpandangan materialistik.

Pernah tidaknya keluarga penerima raskin keberatan jika dikategorikan
sebagai penerima raskin, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.25
Distribusi Responden Berdasarkan Keberatan Tidaknya Keluarga Anda

Di Kategorikan Sebagai Penerima Raskin

No Keberatan Frekuensi Persentasi

1. Keberatan 2 4.35

2. Tidak keberatan 44 95.65
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Dari tabel di atas dari 46 responden menunjukkan bahwa 44 responden
(95,65%) mengatakan keluarga penerima raaskin tidak keberatan di kategorikan
sebagai penerima raskin, 2 responden (4,35%) mengatakan keberatan, Hal ini
menunjuk bahwa sebagian besar keluarga penerima raskin tidak keberatan jika

keluarga mareka di golongkan sebagai penerima raskin. Menurut staf
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Kecamatan, keluarga penerima raskin mereka diremehkan jika ada keluarganya

yang dikategorikan sebagai penerima raskin.

7. Tindakan

Tindakan merupakan suatu perbuatan, perilaku, atau aksi yang dilakukan
oleh manusia sepanjang hidupnya guna mencapai tujuan tertentu. Misalnya
kamu les bahasa inggris dengan tujuan agar kamu dan mahir dalam berhahasa
inggris. Tidak semua tindakan manusia dapat dianggap sebagai tindakan sosial.
Lalu tindakan yang bagaimanakah yang disebut dengan tindakan sosial.

Tindakan apa yang dilakukan oleh para penerima raskin jika masih
memiliki persediaan beras hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.26
Distribusi Responden Berdasarkan Apa Yang Dilakukan Pada Raskin

Ketika Persediaan Beras Di Rumah Masih Ada

No | Tindakan yang dilakukan Frekuensi Persentasi
1. Tetap mengambil 46 100%
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Dari tabel di atas dari 46 responden menunjukkan bahwa (100% )
penerima raskin mengatakan tetap mengambil jika persediaan beras di rumah
masih ada, hal ini membuktikan bahwa betapa pentingnya bantuan raskin pada
masyarakat penerima raskin. Namun ada sedikit penyimpangan yang terjadi, dari
data yang diperoleh dari staf kecamatan ada beberapa penerima raskin yang
menjual kembali berasnya kepada orang lain.

5. Distribusi Beras Miskin (Raskin)
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Setelah melakukan penelitian dan diperoleh data-data yang dibutuhkan,
selanjutnya data-data tersebut diklasifikasi sesuai kebutuhannya,sehingga
diperoleh berbagai gambaran hasil dari penelitian yang dilaksanakan. Dari hasil
penelitian dilakukan, bahwa di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
bahwa masyarakat kurang mampu mendapatkan bantuan Raskin dari
pemerintah. Dan bantuan tersebut diterima masyarakat secara langsung,

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 27

Distribusi Secara Langsung

No Secara Frekuensi Persentase
Langsung
1 Ya 46 100%
2 Tidak - -
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018.

Dari tabel di atas, dapat dipahami bahwa dari 46 orang responden maka
keseluruhannya adalah 46 orang dengan persentase 100% menjawab Raskin
diterima masyarakat di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng secara
langsung. Berdasarkan tabel di atas, maka dapat juga dipahami bahwa Raskin
diterima masyarakat tidak secara bertahap. Hal ini sebagaimana hasil
wawancara dengan Nurmi, sebagai berikut:

“‘Bantuan Raskin yang diberikan pemerintah kepada masyarakat secara
langsung. Dengan demikian, apabila masyarakat memiliki kertas kupon,
maka ia berhak mendapatkan bantuan tersebut ketika diumumkan oleh

pejabat berwenang tentang waktu pembagian beras miskin”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurmi di atas dapat dipahami
bahwa masyarakat yang mendapatkan bantuan beras miskin ketika mereka
memiliki kupon dari pejabat berwenang. Adapun besarnya bantuan Raskin yang

diterima masyarakat bervariasi. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 28

Besarnya Bantuan Raskin

No Bantuan Raskin Frekuensi Persentase

1 <15Kg 8 17%

2 15 Kg 26 57%

3 >15 Kg 12 26%
Jumlah 46 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018.

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 46 orang responden,
dimana 8 orang responden dengan persentase 17% menjawab besarnya Raskin
yang diterima masyarakat < 10 Kg, 26 orang responden dengan persentase 57%
menjawab besarnya Raskin yang diterima masyarakat sebanyak 15 Kg, dan 12
orang responden dengan persentase 26% menjawab besarnya Raskin yang
diterima masyarakat > 15 Kg. Dari tabel 4. 28 tentang besarnya bantuan Raskin,
maka dapat diketahui bahwa mayoritas responden di Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng menjawab bahwa besarnya bantuan Raskin yang diterima
masyarakat adalah sebesar 15 Kg.

Di samping itu, dari tabel di atas terlihat jelas bahwa tidak keseluruhan
dari responden memberikan jawaban yang sama vyaitu 46 orang dengan

persentase 100%. Hal ini disebabkan oleh pengalaman masyarakat tentang
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besarnya bantuan Raskin yang mereka terima. Dalam hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan Ibrahim, adalah:

“‘Besarnya raskin yang kami terima dari waktu ke waktu mengalami

penyusutan. Karena mulanya kami menerima bantuan Raskin seberat 35

Kg, 15 Kg, dan sekarang bantuan Raskin yang kami terima hanya seberat

10 Kg. Dan kami berharap bantuan Raskin yang kami terima sekarang

tidak berkurang dari 10 Kg. Karena, bila bantuan masih mengalami

penyusutan lagi dari besar yang kami terima sekarang,maka apa yang
telah dilakukan pemerintah kurang bermakna”.

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi Kebijakan raskin dilihat
dari isi Kebijakan yakni : Pemahaman kepentingan RTS yakni pembagian jatah
Raskin tidak sesuai dengan Kebijakan Program Raskin yaitu dengan membagi
rata pada semua warga; Manfaat raskin yang diterima oleh RTS yakni Manfaat
dari Program Raskin ini, dinilai sangat kurang, sehingga belum dapat
mengurangi beban pengeluaran rumah tangga miskin; Perubahan kondisi RTS
setelah mendapatkan raskin yakni sebagian besar RTS program Raskin merasa
bahwa pembagian beras kepada warga miskin mempunyai manfaat minimal
kebutuhan dalam satu minggu., Ketepatan sasaran program raskin yakni
Ketidaktepatan sasaran didukung dengan data BPS yang tidak valid karena
pendataannya tidak berkoordinasi dengan RT dan RW setempat (bersifat
tertutup); Kejelasan implementor tentang program raskin yakni Implementor
cukup paham tugasnya masing-masing, sosialisasi juga berjalan dengan baik
sesuai dengan yang diinginkan. Akan tetapi belum tepat sasaran karena warga
yang tergolong mampu mendapatkan Raskin; Kualitas dan Kuantitas SDM

sebagai implementor yakni Bulog sebagai pelaksana teknis pencairan beras
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tidak hanya terpaut dengan unsur kapasitas teknis saja, selain itu unsur
tanggungjawab dan komitmen yang di tingkat Kelurahan, RW hingga RT tidak
kalah penting artinya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian musawa ( 2009 ), beras
pembagian yang seharusnya di distribusikan dengan merata dan diolah dengan

baik di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data-data yang diperoleh responden dari para
responden yang telah memberikan keterangan secara rerinci kepada penulis
tentang yang berkenaan dengan dampak sosial pembagian raskin di
Kecamatan Marioriawa. Setelah data tersebut di analisa secara kualitatif maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dampak dari pembagian raskin di Kecamatan Marioriawa utamanya
berkaitan dengan dampak ekonomi ternyata tidak berpengaruh
setelah responden menerima raskin, karena setelah menerima
raskin penghasilan mereka yang dapat hanya cukup untuk
memenuhi  kebutuhan pangan, belum menjangkau untuk
pemenuhan sadang dan papan.

2. Dampak lain dari pembagian raskin adalah dampak sosial budaya,
dimana raskin ternyata tidak mempengaruhi keadaan sosial budaya
penerima raskin di Kecamatan Marioriawa. Ternyata raskin tidak
menimbulkan konflik antara sesama penerima raskin serta tidak
menimbulkan  kecemburuan sosial yang berarti terhadap
masyarakat yang tidak mendapatkan raskin. Namun ada sadikit
penyimpangan yang dilakukan oleh penerima raskin terhadap raskin
diberikan. Meskipun data yang diperoleh dari responden tidak
terjadi penyimpanagan, namun data yang saya dapat dari hasil
wawancara dari staf kecamatan sangat berbeda, menurut staf

kecamatan ada sebagian penerima raskin yang menjual kembali
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berasnya kepada orang lain, hal itu saya rasa memungkinkan,
mengingat harga raskin yang sangat murah di bandingkan harga

beras dipasar.

B. SARAN

a. Sebaiknya pemerintah perlu menambah jumlah raskin yang
diberikan kepada masyarakat penerima raskin, utamanya di
Kecamatan Marioriawa agar masyarakat penerima raskin dapat
lebih sejahtra dari sebelumnya.

b. Pihak Kecamatan Marioriawa perlu membentuk wadah khusus
untuk menampung segala bentuk keluhan masyarakat Kecamatan
Marioriawa terkait dengan pelaksanaan distribusi Raskin yang
belum memuaskan. Karena aspirasi dan keluhan masyarakat
yang menjadi salah satu pedoman perubahan melalui adanya
evaluasi terhadap pelaksanaan Program Raskin di setiap daerah

tidak terkecuali di Kecamatan Marioriawa.
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KUESIONER PENELITIAN

Respon Masyarakat Dalam Program Beras Miskin Untuk Keluarga Miskin di

Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng

|. Petunjuk Pengisian

a. Bacalah pertanyaan satu persatu

b. Isilah pertanyaan tersebut dengan jawaban yang sesuai dengan cara
menyilangi salah satu huruf yang sesuai dengan jawaban

c. Kalau ada pertanyaan yang tidak mengerti atau ragu, tanyakan
langsung kepada yang menyebarkan kuesioner

d. Setelah diisi semua baca kembali apakah jawaban sesuai atau belum

e. Perhatikan pertanyaan satu demi satu kalau ada yang belum diisi

mohon diisi kembali

Il. Identitas Responden
1. Nama
2. Usia
3. Jenis kelamin

a. Laki-laki b. Perempuan

4. Agama
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a. Islam

b. Katholik

c. Protestan

d. Budha

e. Hindu

5. Pendidikan Terakhir

a. SD

b. SMP

c. SMA

d. Sarjana
6. Suku

a. Bugis

b. Jawa

c. Melayu

d. Minang

7. Jumlah Anak

a. Belum ada



b. Satu

c. Dua

d. Tiga

e. Lebih dari Tiga (Sebutkan)

8. Pekerjaan

a. Bertani

b. Nelayan

c. Wiraswasta

d. Lain-lain (Sebutkan)

9. Pendapatan Perbulan

a. Kurang dari Rp. 100,000,-

b. Rp. 100.000,- sampai Rp. 250.000,-

c. Rp. 300.000,- sampai Rp. 400.000,-

d. Rp. 450.000,- sampai Rp. 500.000,-

e. Lebih dari 750.000,-

lll. Karakteristik Jawaban Responden

159
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Respon Masyarakat Dalam Program Raskin dilihat melalui :

A. Persepsi
10. Apakah anda tahu mengenai Program Beras untuk Keluarga Miskin?
a. Tahu b. Tidak Tahu

Berikan alasan........oooee oo,

11. Apakah anda tahu manfaat Program Raskin
a. Tahu b. Kurang Tahu c.Tidak Tahu
Berikan alasan. ...
12. Apakah anda tahu Tujuan Proram Raskin?
a. Tahu b. Kurang Tahu c. Tidak Tahu
Berikan alasan. ...
13. Apakah anda tahu di Kecamatan Marioriawa ada program
Raskin?
a. Tahu b. Kurang Tahu c. Tidak Tahu
Berikan alasan. ...
14. Apakah anda tahu di Kecamatan Marioriawa sebelumnya
pernah dilaksanakan program pemerintah yang lain selain program raskin?

a. Tahu b. Kurang Tahu c. Tidak Tahu

Berikan alasan........ooonoo oo
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15. Dari mana anda memperoleh informasi mengenai
Program Raskin?

a. Radio

b. Televisi

c. Surat Kabar

. LAIN-TAIN( e )

16. Apakah informasi yang anda peroleh dapat anda pahami?

a. Paham b. Kurang Paham c. Tidak Paham

17. Apakah anda tahu adanya Tim Program Raskin untuk
menginformasikan Program Raskin di Kecamatan Marioriawa?

a. Tahu b. Kurang Tahu c. Tidak Tahu

Berikan alasan........oooeeoooo i,

18. Sejak tahun berapa saudara menerima beras raskin?

a. Tahun 2015

b. Tahun 2016

c. Tahun 2017

(o B I 11 o = o GO P PP PPPPPP PPN )
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19. Berapakah jumlah beras yang saudara beli....................... Kg/bulan

a. 25kg/bulan

b. 20kg/bulan

c. 15kg/bulan

d. 10kg/bulan

20. Apakah saudara dikenakan pungutan tambahan dalam pembelian
beras raskin?

a. Dipungut b. Tidak Dipungut

B. Sikap

21. Bagaimana penilaian anda atas adanya pelaksanaan program raskin?

a. Baik

b. Kurang Baik

c. Tidak Baik

Berikan alasan........oooeeoooiii s

22. Bagaimana tanggapan anda atas informasi sosialisasi adanya
penyaluran raskin?

a. Baik



b. Kurang Baik

c. Tidak Baik

BT 1 A= 1 1= 1= 1 o P

23. Bagaimana tanggapan anda tentang kelanjutan program raskin?

a. Setuju dilanjutkan

b. Kurang setuju dilanjutkan

c. Tidak setuju dilanjutkan

Berikan alasan........oooeeeiiiiii

24. Bagaiman tanggapan anda dengan bantuan-bantuan pihak

pemerintah kepada masyarakat?

a. Suka

b. Kurang Suka

c. Tidak Suka

Berikan alasan........oooeeeoiiiii

25. Bagaimana tanggapan anda mengenai adanya sosialisasi untuk

menginformasikan adanya program raskin kepada RTM sasaran

penerima manfaat program?
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a. Baik

b. Kurang Baik

c. Tidak Baik

Berikan alasan.........oooeoiii

26. Apakah jumlah beras tersebut mampu mencukupi kebutuhan beras,
sesuai dengan yang saudara harapakan?

a. Mencukupi

b. Kurang mencukupi

c. Tidak mencukupi

Berikan alasan........oooeeeoiiii i

27. Apakah saudara sering membeli beras tersebut disaat ada
penyaluran?

a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah

BEIKAN QIASAN... ... ittt ettt et e e et e e e e e eaees

28. Apakah anda setuju dengan pengadaan program raskin?

a. Setuju
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b. Kurang Setuju

c. Tidak Setuju

BerikKan alasan.......cooeeoiiiii i s

29. Apakah dalam memenuhi kebutuhan beras sangat tergantung

dengan adanya program raskin?

a. Tergantung

b. Kadang-kadang

c. Tidak Tergantung

Berikan alasan.......cooeeioiii s

30. Bagaimana tanggapan anda tentang raskin yang disalurkan hanya
maksimal 15 kg beras/bulan?

a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

31. Bagaimana tanggapan anda tentang harga raskin yang telah
ditetapkan oleh pemerintah?

a. Murah

b. Cukup Murah
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c. Mahal

32. Bagaimana mutu beras Raskin?

a. Bagus

b. Kurang Bagus

c. Tidak Bagus

C. Partisipasi

33. Apakah anda ikut serta dalam menikmati hasil program raskin?
a. Menikmati b. Tidak Menikmati

34. Apakah anda ikut serta dalam melaksanakan program raskin?

a. Melaksanakan b. Tidak Melaksanakan

35. Dalam perencanaan dan pelaksanaan program raskin, menurut
pemerintah masyarakat harus dilibatkan secara aktif untuk ikut dalam
musyawarah kelurahan. Apakah anda setuju himbauan tersebut?

a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

Berikan alasan.......cooueiiiiiiii
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36. Apakah petugas dari pemerintahan/pihak Tim pelaksana
program pernah memberikan penyuluhan/sosialisasi
tentang program raskin?

a. Pernah

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

37. Apakah anda ikut serta dalam memelihara hasil program raskin?

a. lkut b. Kadang-kadang c. Tidak

38. Apakah anda ikut serta dalam menilai hasil program raskin?

a. lkut b. Kadang-kadang c. Tidak

39. Apakah anda pernah ikut serta dalam musyawarah kelurahan
yang dilakukan sebelum program raskin disalurkan?

a. Pernah

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

40. Apakah anda pernah diundang dalam musyawarah kelurahan
sebelum dilakukan penyaluran raskin?

a. Pernah
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b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

41. Apakah anda terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan
program raskin yang dilaksanakan oleh pemerintah?

a. Pernah dan sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

42. Apakah masyarakat sering dilibatkan membantu pada waktu
pelaksanaan pembagian program raksin?

a. Pernah dan sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

43. Apakah keterlibatan masyarakat dalam melaksanakan
program rakin sudah memilki kualitas yang baik?

a. Sudah Memiliki b. Kadang-kadang c. Tidak Memiliki
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Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis

Kelamin Di Kecamatan Marioriawa

No Jenis kelamin Frekuensi Persentasi
1 Laki — laki 2593 50.05
2 Perempuan 2587 49. 95
Jumlah 5180 100
Tabel 4.4

Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur

No Kelompok Umur - Persentase
(Tahun) (%)

1. <20 Tahun 0

2. 20-31 Ahun 3 6.53

3. 31-41 Ahun 31 67.39

4. >40 Tahun 12 26,08
Jumlah 46 100%

Tabel 4.7

Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan

No Tingkat pendidikan Frekuensi Persentasi

1. Tidak sekolah 7 15,21

2. SD 14 30,43

3. SMP 22 47,82

4. SMU 3 6.54
Jumlah 46 100%
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Distribusi Responden Berdasarkan Sumber Penghasilan Utama

No | Sumber Penghasilan Utama Frekuensi Persentasi
1. Berdagang 8 17.40
2. Buruh 17 36.95
3. Pembantu Rumah Tangga 21 45.65
Jumlah 46 100
Tabel 4.10
Distribusi Berdasarkan Lamanya Menerima Raskin
No Lamanya Menerima Frekuensi Persentasi
Raskin
1. 1-2 Tahun 23 50
2. 3-4 Tahun 20 43,47
3 +4 Tahun 3 6,53
Jumlah 46 100
Tabel 4.14

Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Penghasilan

Utama Keluarga Tiap Bulannya

No

Jumlah penghasilan Frekuensi Persentasi
1 < 300.000 3 6.53
2. 300.000-350.000 32 69.56
3. 400.000-450.000 11 23.91
Jumlah 46 100




No Kepala keluarga Jumlah/kg
1 Dullah 15
2 Mahean 15
3 Isiteng 15
4 [camma 15
5 Asri 15
6 Ambo upe 15
7 Bassri 15
8 Muh tang 15
9 La beddu 15
10 La tuo 15
11 La jama 15

Daftar Nama Kepala Rumah Tangga Penerima Raskin
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12 Semmaga 15
13 Ambo tang 15
14 [ jumi 15
15 Muchsim maulana 15
16 Saharuddin 15
17 Mahmudin 15
18 Bahar hr 15
19 Muh. Satte 15
20 Arif 15
21 Ibrahim 15
22 Sudirman 15
23 Nurmi 15
24 Mardiyah 15
25 Basodding 15
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